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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
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memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu 
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3. Terima kasih kepada Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us. Selaku Dekan 
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kejanggalan yang memerlukan kritikan yang bersifat membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada 

Allah ta‟ala penulis berdo‟a semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka 

berikan dinilai sebagai ibadah  yang baik, sehingga selalu mendapat Rahmat dan 

karunia-Nya. Amin Ya Rabb al-Amin.   
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PEDOMAN TRASNLITERASI 

 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.  b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.   

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ز

 W و Z ش

 H ي S ض

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya  دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ 
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis  dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خيس menjadi khayru 

 

C. Ta’ marbȗthah )ة( 

Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الس سالة للمدزسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah زحمة الله

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 

contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan .  .  .   

2. Al-Rawi adalah .  .  .   

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun.   

 

 

 



 
 

vii 

ABSTRAK 

 

Judul penelitian ini adalah “Makna Kata Halu'a Dan Jazu'a Dalam Al-

Qur'an Dan Relevansinya Terhadap Psikosomatis” (Kajian Tafsir Tematik 

Kontekstual). Penyakit hati dapat menjangkiti semua orang tampa terkecuali 

termasuk guru, syekh dan ulama. Penyakit ini begitu halus meracuni hati yang 

murni hingga mempunyai bercak-bercak noda. Jika tidak segera dilakukan 

pengobatan penyakit ini bisa menyebabkan kegagalan, kesedihan dan membuat 

hidup seolah tida arti. Dan jika tidak diobati maka menyebabkan hati yang mati 

(Qalb Mayyit). Keluh kesah dapat dipicu pada individu yang tidak dapat 

mengontrol pikiran dan aktivitas dari ucapannya. Keluh kesah adalah sifat yang 

yang berupa ucapan yang datang pada seseorang ketika ia mendapatkan sesuatu 

yang ia tidak sukai, dan keluh kesah ini tersmasuk kedalam ahlak yang 

mazmumah yaitu ahlak yang tercela dan bukan sifat Rasulullah, dan bukan 

amalan seorang muslim. Allah berfirman dalan Al-Qur‟an “Sesungguhnya 

manusia diciptakan bersifat halu‟a dan jika ia ditimpa kesusahan ia Jazu‟a”. Ayat 

ini terlihat berkaitan dengan apa yang peneliti kaji sehingga perlu dikaji lebih 

jauh. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penilitian 

kepustakaan (library research), yakni berusaha untuk menjelaskan makna kata 

halu‟a dan jazu‟a dalam al-Qur‟an dan relevensinya terhadap psikosomatis. Dari 

penelitian ini dapat dipahami bahwa makna Halu‟a adalah sering gelisah atau 

ketidakmampuan untuk mengendalikan reaksi terhadap sesuatu yang baik atau 

buruk, sedangkan dan Jazu‟a adalah tidak adanya kesabaran sama sekali dengan 

berbagai reaksi. Sikap seperti ini tentunya akan membuat pelakunya menjadi 

tidak bersyukur dan selalu diselimuti oleh rasa keluh-kesah sehingga 

menyebabkan terjadinya gangguan fisik, maka ia menjadi relevan dengan 

psikosomatis. Adapun solusi yang ditawarkan oleh al-Qur‟an ialah dengan 

melapangkan hati, bersyukur dan jangan berkeluh kesah, kemudian mengerjakan 

shalat secara terus menerus pada waktu yang telah ditetapkan, menunaikan zakat 

dan mengeluarkan sedekah, serta beriman atau meyakini akan adanya hari 

pembalasan. 
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ABSTRACT 

 

The title of this research is “The Meaning of Halu'a and Jazu'a in the 

Qur'an and Its Relevance to Psychosomatics” (Contextual Thematic Interpretation 

Study). The disease of the heart can contaminate anyone without exception, 

including teachers, sheiks, and scholars. This disease subtly poisons the pure heart 

until it is stained. If not treated immediately, this disease can cause failure, 

sadness and make life seem meaningless. And if not treated, it will eventually lead 

to the death of the heart (Qalbun Mayyit). Complaints can be triggered in 

individuals who cannot control their thoughts and the activities of their speech. 

Complaining is a trait in the form of words that come from someone when he gets 

something he doesn't like, and this complaint is included in the mazmumah 

morals, namely despicable morals and not the nature of the Prophet, and not the 

practice of a Muslim. Allah says in the Qur'an "Indeed, human was created to be 

halu'a and if he is afflicted with trouble he is Jazu'a". This verse seemed to be 

related to what the researcher was studying, so it needed to be studied further. The 

method in this study was to utilize library research, namely trying to explain the 

meaning of the words halu'a and jazu'a in the Qur'an and their relevance to 

psychosomatics. From this study, it can be understood that the meaning of Halu'a 

is frequently restless or the inability to control reactions over something good or 

bad, while Jazu'a is the absence of patience at all on various reactions. This kind 

of attitude will certainly make the doer become ungrateful and always surrounded 

by complaints that cause physical disturbances, thus it becomes relevant to 

psychosomatic. The solution offered by the Qur'an is to expand the heart, be 

grateful and not complain, then pray continuously at the appointed time, pay zakat 

and give alms, and believe in the day of retribution. 
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 الملخص
 

 "الجسدي النفس بعلم وصلتهما القرآف في وجزوعا ىلوعا كلمتين معنى" ىو البحث ىذا عنواف .
 استثناء، دوف شخص أي يصيب أف يمكن القلب مرض .(السياقي الدوضوعي التفسير دراسة)

 يتم لم إذا .يتلطخ حتى بمهارة الطاىر القلب يسمم الدرض وىذا .والعلماء والشيوخ الددرسوف وبينهم
 لم وإذا .معنى بلا تبدو الحياة ويجعل والحزف الفشل يسبب أف يمكن ، فورال على الدرض ىذا علاج
 يستطيعوف لا الذين الأفراد لدى الشكاوى تقديم يمكن .القلب موت إلى في سيؤدي فإنو يعالج

 عند شخص من يأتي كلاـ شكل على صفة والشكوى .كلامهم وأنشطة أفكارىم في التحكم
 وليس الدنيئة الأخلاؽ وىي الدذمومة آداب في تدخل لشكوىا وىذه يعجبو، لا شيء على حصولو

 إذا ىلوعا خُلق الإنساف إف" القرآف في تعالى الله وقاؿ .الدسلم عمل من وليس ، الرسوؿ صفة من
 لدزيد بحاجة كانت لذلك ، يدرسو الباحث كاف بما مرتبطة الآية ىذه أف يبدو ."جزوعا الشر مسو
 معنى شرح محاولة أي ، الدكتبي البحث استخداـ ىي الدراسة ىذه في الطريقة وكانت .الدراسة من

 أف يمكن الدراسة ىذه خلاؿ ومن .الجسدي النفس بعلم وصلتهما القرآف في وجزوعا ىلوعا كلمتين
 التفاعل ردود في التحكم على القدرة عدـ أو مضطرب الأحياف كثير ىو ىلوعا  معنى أف نفهم
 من .الدختلفة الفعل ردود على الإطلاؽ على الصبر عدـ ىو وعاجز  وأف ، سيئ أو جيد شيء على
 تسبب التي بالشكاوى دائمًا ومحاطاً جاحدًا يصبح الفاعل سيجعل السلوؾ من النوع ىذا أف الدؤكد

 ىو القرآف يقدمو الذي والحل .الجسدية بالنفسية صلة ذات تصبح وبالتالي ، جسدية اضطرابات
 ، الزكاة ودفع ، المحدد الوقت في باستمرار الصلاة ثم ، الشكوى وعدـ والشكر ، القلب توسيع

 الآخرة بيوـ والإيماف ، والصداقة
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an ialah kitab suci wahyu Allah SWT, yang ditujukan untuk umat 

manusia, diri pribadi dan alam semesta. Al-Qur‟an merupakan kitab yang 

sempurna, memuat berbagai persoalan kehidupan manusia, baik itu berhubungan 

dengan akidah, ibadah, muamalah, politik,sosial dan ekonomi. Al-Qur‟an tidak 

hanya memuat pesan-pesan ilahiyah tentang moralitas universal kehidupan dan 

masalah spritualitas, tetapi juga menjadi sumber ilmu pengetahuan yang unik 

sepanjang kehidupan manusia.  Ilmu pengetahuan tersebut meliputi segala ilmu 

yang dibutuhkan manusia dalam menjalani kehidupan termasuk ilmu psikologi
1
.   

Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia membutuhkan orang lain 

dan lingkungan sosialnya sebagai sarana untuk bersosialisasi. Bersosialisasi disini 

berarti membutuhkan lingkungan sosial sebagai salah satu habitatnya maksudnya 

tiap manusia saling membutuhkan satu sama lainnya untuk bersosialisasi dan 

berinteraksi. Manusia pun berlaku sebagai makhluk sosial yang saling 

berhubungan dan keterkaitannya dengan lingkungan dan tempat tinggalnya. 

Manusia bertindak sosial dengan cara memanfaatkan alam dan lingkungan untuk 

menyempurnakan serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya demi kelangsungan 

hidup sejenisnya. Namun potensi yang ada dalam diri manusia itu hanya mungkin 

berkembang bila ia hidup dan belajar di tengah-tengah manusia. Untuk bisa 

berjalan saja manusia harus belajar dari manusia lainnya.
2
 

Sebagai makhluk sosial, selain sebagai makhluk individual, kita mungkin 

menyadari memiliki berbagai karakteristik yang kita tunjukkan ketika kita 

berkomunikasi. Setiap orang adalah unik dari segi fisiknya dan bahkan jika dua 

orang yang bersaudara kembar identik sekalipun tidak miliki wajah yang 100 

persen sama. Setiap orang pada umumnya menyadari mereka sebagai individu 

                                                           
1
Umar Latlef, Konsep Amarah menurut al-Qur‟an, Jurnal al-Bayan, Vol. 21, No. 32, 

JuliDesember, 2015, hlm. 69.   
2
Afrizal Nur, dkk. Counduct Desorder Perspektif AL-Qur‟an dan Psikologi, Jurnal 

Pemikiran Islam, (Edisi Juli – Desember 2020 Vol. 44 No. 2), hlm. 55-56.   
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memiliki sejumlah sifat yang yang membedakan antara individu satu dengan yang 

lainnya.   

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku atau 

kegiatan psikis individu dalam hubungannya dengan lingkungannya Setiap 

individu mengalami berbagai perubahan perasaan yang berpengaruh terhadap 

tingkah laku seperti perasaan senang atau tidak senang yang menjadi mendalam, 

lebih luas, dan lebih terarah.  Perasaan seperti ini disebut emosi.  Emosi secara 

umum digambarkan sebagai landasan manusia dalam bertindak atau berprilaku. 

Ketika manusia dalam keadaan emosi tidak baik manusia jadi susah 

mengendalikan dan mengarahkan jiwa serta tidak dapat menentukan kehendak 

dan akalnya. Terkadang keadaan tersebut dapat menimbulkan penyakit hati seperti 

berkeluh kesah.
3
 

Penyakit hati dapat menjangkiti semua orang tampa terkecuali termasuk 

guru, syekh dan ulama. Penyakit ini begitu halus meracuni hati yang murni hingga 

mempunyai bercak-bercak noda.  Jika tidak segera dilakukan pengobatan penyakit 

ini bisa menyebabkan kegagalan, kesedihan dan membuat hidup seolah tida arti.  

Dan jika tidak diobati maka menyebabkan hati yang mati (Qalb Mayyit).  Keluh 

kesah dapat dipicu pada individu yang tidak dapat mengontrol pikiran dan 

aktivitas dari ucapannya. Tanpa sadar orang tersebut akan mengeluh atau 

mengumpat untuk melampiaskan kekesalannya. Keluh kesah merupakan sifat 

dasar yang dimiliki manusia sejak lahir sebagaiman Allah sebutkan dalam al-

Qur‟an surat al-Ma‟arij ayat 19-21: 

 عًاۡ  سَافَ خُلِقَ ىَلُوۡ  اِفۡ  اِفَّ اؿ
Artinya: Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. (Al-

Ma‟arij: 19).   

 

Masalah kejiwaan yang dihadapi seseorang sering mendapat reaksi negatif 

dari orang-orang yang berada di sekelilingnya.  Hal ini disebabkan keterbatasan 

pemahaman masyarakat mengenai gangguan jiwa.  Tradisi dan budaya yang 

                                                           
3
Ali Akbar, “Kontribusi Teori Ilmiah terhadap Penafsiran”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 23, 

No. 1, Juni, 2015, hlm. 31.   
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menghubungkan kasus gangguan jiwa dengan kepercayaan masyarakat setempat, 

menyebabkan sebagian masyarakat tidak terbuka dengan penjelasan-penjelasan 

yang lebih ilmiah dan memilih untuk mengenyampingkan perawatan medis dan 

psikiatris terhadap gangguan jiwa.  Pandangan Islam tentang gangguan jiwa tidak 

jauh berbeda dengan pandangan para ahli kesehatan mental pada umumnya.   

Istilah “kesehatan mental” diambil dari konsep mental hygiene. Kata 

mental diambil dari bahasa Yunani, pengertiannya sama dengan psyche dalam 

bahasa Latin yang artinya psikis, jiwa atau kejiwaan. Jadi istilah mental hygiene 

dimaknakan sebagai kesehatan mental atau jiwa yang dinamis bukan statis karena 

menunjukkan adanya usaha peningkatan.   

Prof. Dr. Zakiah Daradjat (1985), mendefinisikan kesehatan mental 

dengan beberapa pengertian: 

1. Terhindarnya orang dari gejala gejala gangguan jiwa (neurose) dan 

2. dari gejala gejala penyakit jiwa (psychose).   

3. Kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan 

orang lain dan masyarakat serta lingkungan di mana ia hidup.   

4. Pengetahuan dan perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan segala potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal 

mungkin, sehingga membawa kepada kebahagiaan diri dan orang lain; serta 

terhindar dari gangguan-gangguan dan penyakit jiwa.   

5. Terwujudnya keharmonisan yang sungguh sungguh antara fungsifungsi jiwa, 

serta mempunyai kesanggupan untuk menghadapiproblem-problem biasa yang 

terjadi, dan merasakan secara positif kebahagiaan dankemampuan dirinya.  

Sementara Menurut Dr. Jalaluddin dalam bukunya “Psikologi Agama” 

bahwa: “Kesehatan mental merupakan suatu kondisi batin yang senantiasaberada 

dalam keadaan tenang, aman dan tentram, dan upaya untuk menemukan 

ketenangan batin dapat dilakukan antara lain melalui penyesuaian diri secara 

resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan)”.   

Keluh kesah adalah sifat yang yang berupa ucapan yang datang pada 

seseorang ketika ia mendapatkan sesuatu yang ia tidak sukai, dan keluh kesah ini 

tersmasuk kedalam ahlak yang mazmumah yaitu ahlak yang tercela dan bukan 
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sifat Rasulullah, dan bukan amalan seorang muslim.  
4
Semakin besar masalah, 

maka semakin besar pula energy jiwa yang perlu dipersiapkan dan dikeluarkan 

untuk menghadapinya, jika energy itu sudah hampir habis atau rasanya sudah 

tidak memadai, sementara masalah yang menghadang didepan semakin 

mengembang, maka disinilah manusia sering kali tertimpa rasa frustasi dan 

merasa lemah, energy jiwa yang telah dikeluarkannya membuatnya tertunduk lesu, 

maka disinilah ia mulai mengeluh.  
5
Di dalam al-Qur‟an Allah SWT berfirman: 

نَ ۡ  ٱؿ إِفَّ   رُ مَنُوعًا ۡ  خَيۡ  وَإِذَا مَسَّوُ ٱؿ ٕٓ اجَزُوعً  ٱلشَّر   مَسَّوُ  إِذَا ١ٔ ىَلُوعًا قَ خُلِ  إِنسََٰ
  ٖٕئمُِوفَ ۡ  دَا ۡ  عَلَىَٰ صَلَاتِِِم ۡ  ٱلَّذِينَ ىُم ٕٕمُصَلٍّيَن ۡ  إِلاَّ ٱؿ ٕٔ

Sesungguhnya manusia diciptakan dengan sifat keluh kesah lagi kikir, 

ketika ia ditimpa musibah maka ia pun mengeluh. 
6
  

Keluh kesah ini memang  sudah melekat pada jiwa setiap manusia, dan 

penyakit keluh kesah ini bukan tidak ada obatnya, ketika kita mengeluh disaat itu 

ada al-Qur‟an yang memberikan kita solusi, ketika seseorang mengatakan “Aduh, 

capeknya,,”, maka Allah pun menjawab dalam al-Qur‟an: 

 (9وَجَعَلْنَا نػَوْمَكُمْ سُبَاتاً ) 
Dan kami jadikan tidurmu sebagai istirahatmu.

7
 

Dengan pengertian ketika malam telah tiba maka Allah pun menyuruh kita 

menghentikan gerakan gerakan berbagai aktivitas kita agar dapat beristirahat 

setelah melakukan perjalanan dan berusaha dalam menghadapi kehidupan di siang 

hari.
8
 Kemudian ada juga yang mengeluh tentang beratnya perkara yang sedang 

dibebankan kepadanya, maka Allah pun menjawab dalam al-Qur‟an: 

با   سا ا ماا كا ا لاها لِّفُ اللَّهُ ن افْسًا إِلََّ وُسْعاها باتْ لَا يكُا ا ماا اكْتاسا ها  تْ واعالاي ْ

                                                           
4
 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2015), hlm. 37.   

5
 Agoes Noer Che, Manusia Mengeluh al-Qur‟an Menjawab, (Jakarta : Kompas 

Gramedia, 2018) hlm.  1.   
6
 Q.  S al-Ma‟arij : 19-23.   

7
 Q.  S an-Naba‟ : 9.   

8
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman , Lubab at-Tafsir min Ibni Katsir, Jilid 10, 

(Kairo : Mu‟assasah Dar al-Hilal, 1994) Cet. 1, hlm . 229.   
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya, dia mendapat pahala dari kebajikan yang dikerjakannya, 

dan mendapat siksa dari kejahatan yang  diperbuatnya.
9
 

 Artinya Allah  tidak akan membebani seseorang  itu diluar 

kemampuannya, ini merupakan sebuah bentuk kasih sayang, kelembutan, dan 

cinta Allah  pada makhluqnya, ketika seseorang itu berbuat kebaikan maka  Allah 

akan membalasnya dengan kebajikan pula, dan begitu  pula sebaliknya jika 

seseorang itu melakukkan  kejahatan maka ia akan mendapatkan siksa dari apa 

yang telah ia kerjakan.
10

 

Terdapat ayat al-Qur‟an yang terkait dengan pengendalian emosi, yakni 

firman Allah dalam QS 57:23. Imam as-Suyuthi menafsirkan ayat ini jangan 

terlalu gembira yang dibarengi dengan rasa takabur, berbeda halnya dengan 

gembira yang dibarengi dengan rasa syukur atas nikmat apa yang diberikan-Nya 

kepada kalian atau apa yang didatangkan kepada kalian. Karena Allah tidak 

menyukai setiap orang yang sombong dengan apa yang teIah diberikan oleh Allah 

kepadanya dan membangga-banggakannya terhadap orang lain (As-Suyuthi, 

2008). Sementara Hamka menuturkan dalam tafsir al-Azhar bahwa dalam 

kehidupan manusia akan terjadi suka dan duka, mujur dan malang akan berlaku, 

dan semuanya telah tertulis, manusia hanya dapat membaca dan menjalaninya. 

Maka dalam ayat ini ditunjukkan bagaimana hendaknya sikap manusia dalam 

menghadapi gelombang hidup yang demikian. Jika malang sedang menimpa maka 

jangan berputus asa, karena di balik jalan yang mendaki akan bertemu jalan 

menurun. Maksudnya, setelah musibah menimpa pasti akan menemukan 

kebahagiaan yang tak terhingga. Selain itu, jangan pula terlalu gembira ketika 

menerima yang menyenangkan hati.  Dan di sinilah perlunya memakai dua 

pedoman hidup yang sangat penting, yaitu sabar ketika bencana datang, dan 

syukur ketika pertolongan Tuhan tiba.  Manusia harus selalu sedia dengan sikap 

tenang.  Kemudian di akhir ayat, Hamka menafsirkan tidak ada alasan untuk 

manusia bersikap sombong, karena pada hakikatnya manusia tidak memiliki 

                                                           
9
 Q.  S al-Baqarah : 286.   

10
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman , Lubab at-Tafsir min Ibni Katsir, Jilid 1, 

(Kairo : Mu‟assasah Dar al-Hilal, 1994) Cet. 1, hlm. 739.   
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apapun untuk dibanggakan.  Manusia itu hanya makhluk yang dha'if dan lemah. 

Kalau bukan karena Rahman dan Rahim Tuhan, setapak pun kaki tidak akan 

sanggup menginjak dunia.  

Pengendalian emosi sangatlah penting dalam kehidupan manusia, 

khususnya untuk mereduksi ketegangan yang timbul akibat konflik batin yang 

memuncak. Dalam konteks ini, al-Qur‟an memberi petunjuk pada manusia agar 

mengendalikan emosinya guna mengurangi ketegangan-ketegangan fisik dan 

psikis serta efek negatifnya.  Begitupula pula dalam hadits Nabi Saw.  , banyak 

yang mengingatkan pengikutnya untuk selalu mengontrol emosi agar terciptanya 

kehidupan yang selaras dan seimbang (Diana, 2015).  Pengendalian emosi dapat 

dibagi ke dalam beberapa model. Pertama, model displacement, yakni dengan cara 

mengalihkan atau menyalurkan ketegangan emosi kepada obyek lain. Model ini 

meliputi katarsis, manajemen „anggur asam‟ (rasionalisasi) dan dzikrullah.  

Kedua, model cognitive adjusment, yaitu penyesuaian antara pengalaman dan 

pengetahuan yang tersimpan (kognisi) dengan upaya memahami masalah yang 

muncul.  Model ini meliputi atribusi positif (husnudzhon), empati dan altruisme.  

Ketiga, model coping, yaitu dengan menerima atau menjalani segala hal yang 

terjadi dalam kehidupan, meliputi, syukur, bersabar, pemberian maaf, dan adaptasi 

adjusment. Keempat, model lain-lain seperti regresi, represi dan relaksasi 

Kemudian juga ketika seseorang merasa gelisah, resah, dan bahkan stress, 

maka Allah juga memberikan solusi dari keluhannya itu dalam al-Qur‟an al-

Karim: 

 (82الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِن  قػُلُوبػُهُمْ بِذكِْرِ اللَّوِ أَلَا بِذكِْرِ اللَّوِ تَطْمَئِن  الْقُلُوبُ ) 
Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah, ingatlah hanya dengan mengingat Allahlah hati akan 

menjadi tenang.
11

 

Maksudnya hati seseorang itu akan menjadi lebih baik ketika ia bersandar  

kepada Allah, dan hatinya akan menjadi tenang ketika ia mengingat Allah, maka 

                                                           
11

 Q.  S ar-Ra‟du : 28.   
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ridho Allah lah sebagai pelindung dan  penolong baginya, oleh sebab itu Allah 

SWT berfirman “Ingatlah hanya ketika mengingat Allah  lah  hati akan  menjadi 

lebih tentram”, maksudnya itulah  hal yang  sepantasnya diperoleh oleh orang 

yang mengingat Allah.
12

 Kemudian ada juga manusia yang mengeluh tentang  apa 

yang ia terima tidak sesuai dengan yang ia sukai, maka Allah  SWT pun 

menjawabnya dalam al-Qur‟an   :  

ػرٌ لَكُػمْ وَعَسَػى أفَْ  ُِب ػوا  كُتِبَ عَلَيْكُمُ الْقِتَاؿُ وَىُػوَ كُػرْهٌ لَكُػمْ وَعَسَػى أفَْ تَكْرَىُػوا شَػيْئًا وَىُػوَ خَيػْ
 ( ا 812) شَيْئًا وَىُوَ شَرٌّ لَكُمْ وَاللَّوُ يػَعْلَمُ وَأنَػْتُمْ لَا تػَعْلَمُوفَ 

Diwajibkan atas kamu berperang  padahal berperang itu adalah sesuatu hal 

yang  kamu benci,  boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia baik 

bagimu, dan boleh jadi pula engkau mencintai sesuatu padahal ia buruk 

bagimu, Allah maha mengetahui dan kamu tidak mengetahui. (al-

Baqarah: 216).   

Allah ta‟ala memberitahukan kepada rasulnya dan orang –orang yang 

beriman bahwa dia memfardukan (mewajibkan) atas mereka berperang melawan 

orang-orang kafir dan musyrik, dan Allah mengerti bahwa hal itu tidak mereka 

senangi sebagai tabiat manusia, karena dalam peperangan akan terjadi kesakitan, 

kelelahan, pengorbanan harta dan nyawa, dan Allah memberitahukan bahwa apa 

yang mereka tidak sukai bisa jadi itu adalah hal yang baik bagi mereka, dan apa 

yang mereka sukai bisa jadi itu merupakan hal kejelekan dan keburukan bagi 

mereka, salah satunya adalah jihad, banyak yang tidak menyukkainya padahal 

didalamnya terdapat kemuliaan,  kemenangan, dan kejayaan agama agama 

mereka, disamping pahala yang besar dan balasan yang agung di negeri akhirat, 

disisi lain meninggalkan jihad adalah sesuatu hal yang mereka senangi,  padahal 

itu merupakan hal yang buruk bagi mereka, karena akan mendorong semangat 

musuh mereka untuk memerangi mereka dan menghalalkan kehormatan mereka, 

serta menodai kesucian agama mereka, serta ganjarang yang buruk sebagai 

balasan bagi mereka di akhirat  kelak.
13

  

                                                           
12

 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman , Jilid 1, hlm. 36.   
13

 Abu Bakar  Jabir al-Jazairi, Tafsir al-Aitsar, Jilid 1 ( Jakarta : Darus Sunnah, 2016), 

hlm. 348.   
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Allah SWT berfirman seraya menceritakan tentang manusia dan sifat 

tercela dan diciptakan padanya نْسَػافَ خُلػِقَ ىَلُوعًػا  Sesungguhnya manusia diciptakan) إِفَّ الْإِ

dengan sifat keluh kesah lagi kikir). Kemudian Allah menafsirkan makna ayat 

tersebut dalam ayat selanjutnya إِذَا مَسَّػوُ الشَّػر  جَزُوعًػا  (ketika ia ditimpa musibah maka ia 

pun mengeluh). Maksudnya jika ia ditimpa oleh suatu halyang menyusahkan, 

maka ia akan gusar dan mengeluh, hatinya pun hancur karena rasa takut yang 

sangat menyeramkan dank arena putus asa dari mendapatkan kebaikan.  
14

 Dalam 

tafsir as-Sa‟di juga dijelaskan bahwa manusia itu mengeluh ketika ia ditimpakan 

musibah kemiskinan ataupun penyakit, atau ketika Allah menghilangkan sesuatu 

yang ia cintai darinya, baik itu dari segi hartanya maupun keluarganya ataupun 

anaknya, dan pada kejadian itu ia tidak melaksanakan sabar untuk mendapatkan 

ridha Allah.
15

 

Kemudian juga dijelaskan oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullaoh 

(HAMKA) dalam kitab tafssirnya yaitu tafsir al-Azhar bahwa pada surah al-

Ma‟arij ayat 19-23 Allah menjelaskan tentang bagaimana Allah menciptakan 

manusia dengan tabiat-tabiat buruk pada diri manusia itu, yang mereka hendaklah 

berusaha merobah kejadian itu dengan melatih diri sendiri, sehingga 

kemanusiaannya naik meninggi, bukan dia jadi manusia yang jatuh manrtabat. 

Tuhan bersabda “sesungguhnya manusia diciptakan dalam keadaan keluh kesah” 

(ayat 19), keluh kesah tidak mempunyai ketenangan hati, selalu cemas, selalu 

ketakutan dan selalu merasa kekurangan saja, berbagai sakit jiwa daapat pula 

mengiringi keluh kesah itu. “Apabila disentuh akan dia oleh suatu kesusahan dia 

pun gelisah” (ayat 20), bila ditimpa musibah tidak lagi dapat mengendalikan diri, 

dia menjadi gelisah,menyesali nasib atau menyalahkan orang  lain, maunya hanya 

tahu  beres saja, tidak mau terganggu sedikit jua pun,  pada ayat 10 sampai 29 

surah al-Ankabut diterangkan juga peranagai orang yang  demikian, yaitu apabila 

mereka bertemu penderitaan pada jalan Allah, dianggapnyalah fitnah manusia 

sebagai azab Allah juga, pendeknya orang seperti ini tidak mau menyelidiki 

                                                           
14

 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, hlm. 96.   
15

Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah as-Sya‟di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir 

al-Kalam al-Mannan, (Riyadh : Maktabah al-Abikan, 2001 M ) hlm. 887.   
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dimana kekurangan dan kelemahan dirinya, tidak mau tahu bahwa hidup di dunia 

itu mesti bertemu dengan kekusahan dan kesenangan, tidak ada yang  senang saja 

ataupun mudah saja.
16

 

Allah  berfirman dalan al-Qur‟an “Sesungguhnya manusia diciptakan 

bersifa keluh kesah lagi kikir”. Al-Qurtubi menjelaskan dalam tafsirnya al-Jami‟ 

li Ahkam al-Qur‟an  tentang makna kata halu‟a, ia berkata “al-Hala‟ menurut 

bahasa adalah  sangat kikir dan sangat buruk lagi keji kegelisahannya, demikian 

pula pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah, Mujahid, dan yang lainnnnya, 

dikatakan Hali‟a yahli‟u fahuwa halii‟un dan haluu‟un, guna menunnjukkan 

makna sering gelisah. Makna fieman Allah itu  adalah bahwa manusia tidak dapat 

bersabar, baik atas kebaikan maupun keburukan, sehingga dia melakukan sesuatu 

yang tidak semestinya pada kebaikan dan keburukan itu. Ikirmah berkata “ al-

Hala‟ adalah kegelisahan”
17

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis tertarik mengkaji 

dan meneliti lebih dalam dan mendetail lagi mengenai psikosomatis dan solusinya 

dalam al-Qur‟an. Untuk itu penulis memilih judul “MAKNA KATA HALU’A 

DAN JAZU’A DALAM AL-QUR’AN DAN RELEVENSINYA TERHADAP 

PSIKOSOMATIS (Kajian Tafsir Tematik Kontekstual)”.   

B. Alasan Pemilihan Judul 

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan, penulis 

memiliki alasan yang menjadi dasar penulis memilih judul “Psikosomatis 

Perspektif al-Qur‟an Dan Relevensinya Terhadap Kesehatan Mental (Kajian 

Keluh Kesah Dalam Surah Al Ma‟arij: 19)” Ada beberapa faktor yang mejadi 

alasan penulis sehingga termotivasi dalam melakukan penelitian ini, antara lain: 

1. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan di bidang tafsir, yaitu dengan 

mengkaji dan mengungkap“Psikosomatis Perspektif al-Qur‟an Dan 

                                                           
16

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta : PT. Pustaka Panjimas, 1983) Juz 29, hlm. 111.   
17

Al-Qurthubi, al-Jami‟ li Ahkam al-Qur‟an, Penerjemah : Ahmad Khathib, dkk,  Jilid 19, 

( Jakarta : Pustaka Azzam, 2009), hlm. 246.   
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Relevensinya Terhadap Kesehatan Mental (Kajian Keluh Kesah Dalam Surah 

Al Ma‟arij Ayat 19)” 

2. “Psikosomatis Perspektif al-Qur‟an Dan Relevensinya Terhadap Kesehatan 

Mental (Kajian Keluh Kesah Dalam Surah al-Ma‟arij Ayat 19)” belum ada 

yang membahasnya, sehingga penulis menganggap pembahasan ini sangat 

layak untuk di kaji.   

3. Tulisan ini adalah sebuah kajian dari sudut pandang al-Qur‟an yang 

merupakan salah satu kajian ilmiah yang ada pada program studi yang penulis 

pelajari, yaitu program studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. Oleh karena itu, 

penelitian yang berhubungan dengan al-Qur‟an merupakan bidang garapan 

yang sesuai untuk diteliti, sekaligus menjadi motivasi bagi penulis untuk 

menulis masalah yang berkaitan dengan program studi yang penulis pelajari.   

C. Penegasan Istilah 

1. Relevansi 

Dalam KBBI (Kamus besar bahasa Indonesia) relevansi sama dengan 

“hubungan” atau “kaitan”, seperti dalam pemakaian “setiap mata pelajaran 

harus memiliki – dengan keseluruhan  tujuan pendidikan”.
18

 Maka relevansi 

yang penulis maksud disini adalah hubungan yang terjadi secara kait-mengait 

atau bersangkut-paut dan memiliki hubungan erat dengan masalah yang 

sedang diteliti. 

2. Psikosomatis 

Psikosomatis berasal dari bahasa yunani (psyche berarti psikis dan Soma 

berarti badan). Istilah ini diperkenalkan oleh seorang dokter JermanHeinroth 

ke dalam kedokteran Barat. Pada tahun 1818 ia menerbitkan desertasi yang 

menekankan pentingnya faktor psikososial dalam perkembangan penyakit 

fisik.
19

 Istilah gangguan psikosomatik digunakan untuk menyatakan keluhan 

fisik yang diduga disebabkan atau diperparah oleh faktor psikis atau mental, 

seperti stres, depresi, takut, atau cemas.   

                                                           
18

 Ebta Setiawan, KBBI Online, dikutip dari https://kbbi.web.id/relevansi.html, pada 

tanggal 8 November 2022 pukul 07.08 WIB. 
19

Ahmad Zain Sarnoto, Psikosomatis Dan Pendekatan Psikologi Berbasis Al-Qur‟an.  

Jurnal Institut PTIQ Jakarta 2016.   
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D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka penulis merumuskan 

identifikasi masalah agar data dijadikan bahan penelitian sebagai erikut: 

1. Kesehatan mental merupakan hal penting yang perlu dijaga.   

2. Keluh kesah terjadi pada manusia saat ini.   

3. Para mufassir menjelaskan keluh kesah dalam kitab tafsir 

4. Keluh kesah menggangu kesehatan mental manusia.   

E. Batasan Masalah Rumusan Masalah  

Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi 

salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahannya perlu dibatasi, dengan demikian 

diharapkan masalahnya dapat dikaji secara mendalam untuk memperoleh hasil 

yang maksimal. Dalam hal ini pemulis menemukan hanya satu ayat yang 

menyebutkan kata Halu‟a dan Jazu‟a. Dari itu penulis membatasi penelitian hanya 

fokus pada penafsiran ayat tentang keluh kesah yaitu pada surah al-Ma‟arij ayat 

19-20, kemudian 3 ayat yang menjadi sampel yang menjadi solusi bagi orang yang 

suka berkeluh kesah, yaitu surah al-Baqarah ayat 286, ar-Ra‟du ayat 28, dan an-

Naba‟ ayat 9.  

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa makna kata Halu‟a dan Jazu‟a didalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi Halu‟a dan Jazu‟a dengan Psikisomatis dan solusinya 

dari Al-Qur‟an? 

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui makna kata Halu‟a dan Jazu‟a.   

2. Untuk mengetahui relevansi Halu‟a dan Jazu‟a dengan Psikisomatis dan 

solusinya dari Al-Qur‟an.   

Adapun kegunaan yang di dapat dari penulisan ini sebagai berikut: 
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1. Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan khususnya dalam 

bidang tafsir.   

2. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat dijadikan langkah awal untuk 

dorongan penelitian lebih lanjut.   

H. Manfaat Penelitian 

Secara keseluruhan manfaat penelitian ini adalah sebagai langkah dalam 

pengembangan kajian nilai-nilai al-Qur‟an secara tematik. Penelitian ini juga 

memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya di Prodi Ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir. Penulis juga berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi kajian keislaman mengenai peranan tokoh dalam mempengaruhi 

masyarakat perspektif al-Qur‟an 

Disamping itu, penelitian ini juga berguna untuk memenuhi persyaratan 

akademis mendapatkan gelar S1 pada Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   

I. Sistematika Penelitian 

Tulisan ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 

beberapa bab, yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang penelitian, 

sehingga menimbulkan alasan dalam pemilihan judul penulis, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan.   

Bab II merupakan kerangka teori yang digunakan sebagai landasan teori dalam 

menelti tema yang dikaji dan peninjauan pustaka (rangka teori) yang 

berisikan tinjauan kepustakaan. Yaitu memuat penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan terdiri dari jurnal, tesis dan disertasi. Selanjutnya 

landasan teori, yaitu penjelasan-penjelasan umum mengenai makna Kata 

Halu‟a Dan Jazu‟a Dalam Al-Qur‟an Dan Relevensinya Terhadap 

Psikosomatis.   

Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.   
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Bab IV merupakan analisis data tentang bagaimana makna kata Halu‟a dan 

Jazu‟a didalam al-Qur‟an serta Bagaimana relevansi Halu‟a dan Jazu‟a 

tersebut dengan Psikisomatis begitu juga  solusinya dari Al-Qur‟an 

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang 

diambil dari hasil penelitian.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

A. Tinjauan Tentangal-Qur’an dan Penafsirannya 

1. Pengertian al-Qur’an, Nama, Fungsi dan Tujuan Diturunkannya 

Secara etimologi (bahasa) al-Qur‟an berarti bacaan karena makna 

tersebut diambil dari kata قراءة atau قرآن yaitu bentuk mashdar dari kata قرأ .  Hal 

itu dijelaskan dalam QS. al-Qiyamah ayat 17-18: 

نَا جََْعَوُ وَقػُرْآَنوَُ   فإَِذَا قػَرأَْناَهُ فاَتَّبِعْ قػُرْآَنوَُ . إِفَّ عَلَيػْ

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 

dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah 

selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. (QS. al-

Qiyamaah 17-18).
20

 

 

Secara terminologi Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani menyatakan 

bahwa al-Qur‟an adalah : 

الله عليو وسلم، الدكتوب في الدصاحف، ىو كلاـ الله الدعجز الدنزؿ على محمد صلى 
 الدنقوؿ بالتواتر، الدتعبد بتلاوتو

Firman Allah yang mengandung mu‟jizat, diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW.  , melalui malaikat Jibril as.  , yang tertulis dalam 

mushhaf, diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah bagi yang 

membacanya.
21

 

 

Menurut Ali al-Shabuni pengertian al-Qur‟an adalah : 

ُنػَزَّؿُ عَلَى نبَِيٍّوِ مُحَمَّدٍ ص
ُـ الِله الد قُوؿُ باِلتػَّوَاترُِ  . كَلَا ـ الَْمُعْجِزاِلَْمُتػَعَبَّدُ بتِِلَاوَتوِِ الَْمَنػْ

 الَْفَاِ َةِ اِلَى سُورةٍَالنَّاسِ  الَْمَكْتُوبفِِى الَْمَصَاحِفِ مِنْ اوََّؿِ سُوْرةٍَ 
Firman Allah SWT., yang tiada tandingannya, diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW., penutup para nabi dan rasul dengan 

perantaraan malaikat Jibril as, ditulis pada mushaf-mushaf kemudian 

                                                           
20

Badr al-Din al-Zarkasyi, al-Burhan Fiy Ulum al-Qur‟an, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), Juz I, 

hlm. 277.  
21

Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manâhil al-`Irfân fi `Ulûm al-Qur‟ân (Kairo: Îsâ 

al-Bâbiy al-Halabiy, t.  th.  ), Jilid II, hlm. 16.  
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disampaikan kepada kita secara mutawatir, membaca dan 

mempelajari al-Qur'an adalah ibadah, yang dimulai dengan surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas.
22

 

Pengertian al-Qur‟an menurut Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana 

dikutip Rosihan Anwar, al-Qur‟an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada 

hati Rasulallah, Muhammad bin Abdullah melalui al-Ruhul Amin (Malaikat 

Jibril as) dengan lafal-lafalnya yang berbahasa arab dan maknanya yang benar, 

agar ia menjadi hujjah bagi Rasul, bahwa ia benar-benar Rasulallah, menjadi 

Undang-undang bagi manusia, memberi petunjuk kepada mereka, dan menjadi 

sarana pendekatan diri dan ibadah kepada Allah SWT dengan membacanya. 

al-Qur‟an itu terhimpun dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Nas, disampaikan kepada kita dengan mutawattir 

dari generasi ke generasi secara tulisan maupun lisan. Ia terpelihara dari 

perubahan atau pergantian.
23

 

Menurut sebagaian mutakallimin (ahli Ilmu Kalam; Theologi Islam) 

adalah al-Qur‟an adalah Kalam Allah yang Qadim bukan makhluk.
24

 Oleh 

karena itu menurut mereka al-Qur‟an adalah Firman Allah Yang Maha 

Bijaksana, Yang Maha Azali, yang tersusun dari huruf-huruf yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW mulai dari awal surat al-Fatihah sampai 

dengan surat al-Nas, yang mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang 

terlepas dari sifat-sifat kebendaan dan azali.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas, ada beberapa bagian yang unsur 

penting, yaitu : 

a. al-Qur‟an adalah firman Allah, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Najm 

ayat 4:  إِفْ ىُوَ إِلاَّ وَحْيٌ يوُحَى Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya). Ayat ini menunjukkan bahwa al-Qur‟an adalah 

wahyu (bisikan dalam sukma  dan isyarat yang cepat yang bersifat rahasia 

                                                           
22

Syaikh Ali al-Shabuni, al-Tibyân fi `Ulûm al-Qur‟ân (Damaskus: Maktabah al-Ghazâli, 

1991), hlm. 17.   
23

Rosihan Anwar, Ulumul Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 32.   
24

Lihat Abu  al-Fath Muhammad Abd al-Karim al-Syahrastaniy, al-Milal wa al-Nihal, 

(Beirut : Dar al-Fikr, tt), hlm. 106.   
25

Abduh Djalal, Ulumul Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 8.   
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disampaikan oleh Allah kepada Nabi dan Rasul) yang diturunkan oleh Alla 

kepada nabi Muhammad SAW.  

b. al-Qur‟an adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  

, di mana tak satu pun dari jin dan manusia yang dapat menandinginya, 

meskipun mereka berkerjasama, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Isra‟ ayat 88: 

نْسُ وَالجِْن  عَلَى أَفْ يأَْتوُا بمثِْلِ ىَذَا الْقُرْآَفِ لَا يأَْتوُفَ بمثِْلِوِ وَلَوْ كَ  افَ قُلْ لئَِنِ اجْتَمَعَتِ الْإِ
  لبِػَعْضٍ ظَهِيراً بػَعْضُهُمْ 

Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 

yang serupa al-Qur‟an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 

serupa dengan Dia, Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi 

sebagian yang lain.   

c. al-Qur‟an diriwayatkan secara mutawatir,
26

 sebagaimana ditegaskan dalam 

QS. al-Hijr ayat 9:  ٍّكْرَ وَإِنَّا لَوُ لَحاَفِظُوفَ إِنَّا نََْنُ نػَزَّلْنَا الذ  (Sesungguhnya Kamilah yang 

menurunkan al-Qur‟an, dan Sesungguhnya Kami benar-benar 

memeliharanya). Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan 

kemurnian al-Qur‟an selama-lamanya.  

d. Membaca al-Qur‟an bernilai ibadah, sebagaimana dijelaskan dalam hadis 

riwayat al-Turmudzi bersumber dari Abdullah bin Ma‟ud ra,  لا أقوؿ آلم حرؼ

 Aku tidak mengatakan alif laam miim satu) ولكن ألف حرؼ ولاـ حرؼ وميم حرؼ

huruf, tetapi Alif satu huruf, laam satu huruf, miim satu huruf dan satu 

kebaikan nilainya 10 kali lipat).
27

 

e. al-Qur‟an diturunkan kepada nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril.  , 

sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Nahl ayat 102 : 

                                                           
26

Istilah mutawatir terkait dengan pembagian hadis dari segi jumlah (kuantitas) periwayat 

di mana dalam periwayatan hadis, dilakukan oleh sejumlah perriwayat yang tidak mungkin sepakat 

berdusta dalam periwayatannya walaupun tidak sengaja secara bersambung dari awal hingga akhir 

sanadnya serta didasarkaan pada penglihatan atau pendengaran atau seumpamanya. Sedangkan hadis 

Ahaad, adalah hadis yang tidak memenuhi syarat mutawatir. Lihat Muhammad Maqbuli al-Ahdali, 

Mushthalah al-Hadits wa Rijaluhu, (Beirut : Muassat al-Rayyan, 1990), hlm. 95. Muhammad Ajjaj 

al-Khatib, Ushul al-Hadits „Ulumah wa Mushthalahuh, (Beirut : Dar al-Fikr, 1989), hlm. 301.   
27

Abu „Isa Muhammad bin „Isa Ibnu Saurah al-Sulami al-Turmudzi, Imam al-Turmudzi, 

Sunan al-Turmudzi (al-Jami‟a al-Turmudzi), (Semarang : Maktabah wa Mathba‟ah Toha Putra, 

2003),Juz V, hlm. 175.   
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   للِْمُسْلِمِينَ  قُلْ نػَزَّلَوُ رُوحُ الْقُدُسِ مِنْ رَبٍّكَ باِلحَْقٍّ ليُِثبٍَّتَ الَّذِينَ آَمَنُوا وَىُدًى وَبُشْرَى 

(Katakanlah, Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur‟an itu dari 

Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah 

beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri kepada Allah).   

Selain nama al-Qur‟an sebagai penyebutan Kitab Suci yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  , ada beberapa nama lain dari al-

Qur‟an,
28

 yaitu: 

a. al-Furqan, al-Qur‟an juga disebut al-Furqan, yaitu pembeda antara yang 

hak dan yang batil, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Anfal ayat 41: 

  وَمَا أنَػْزلَْنَا عَلَى عَبْدِناَ يػَوَْـ الْفُرْقاَفِ يػَوَْـ الْتػَقَى الجَْمْعَافِ وَاللَّوُ عَلَى كُلٍّ شَيْءٍ قَدِيرٌ  
Dan kepada apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) 

di hari Furqaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan, dan Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.   

 

   شَهْرُ رَمَضَافَ الَّذِي أنُْزؿَِ فِيوِ الْقُرْآَفُ ىُدًى للِنَّاسِ وَبػَيػٍّنَاتٍ مِنَ الْذدَُى وَالْفُرْقاَفِ 
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil. (QS. al-Baqarah: 185).   

b. al-Burhan, yang berarti bukti yang menunjukkan kebenaran, sebagaimana 

diteaskan dalam QS. al-Nisaa ayat 174: 

   ا أيَػ هَا النَّاسُ قَدْ جَاءكَُمْ بػُرْىَافٌ مِنْ رَبٍّكُمْ وَأنَػْزلَْنَا إلِيَْكُمْ نوُراً مُبِينًايَ 

Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 

Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 

kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur‟an).  

c. al-Kitab, yang berarti tulisan, buku, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Baqarah 2:  َذَلِكَ الْكِتَابُ لَا رَيْبَ فِيوِ ىُدًى للِْمُتَّقِين (Kitab (al-Qur‟an) ini tidak ada 

keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa), Allah SWT, 

                                                           
28

Manna‟ Khalil al-Qattan, Mabahits Fiy Ulum al-Qur‟an, (Beirut : Dar al-Fikr, tt), hlm. 

5-7.  
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menamakan al-Qur‟an dengan al-Kitab mengandung pengertian sesuatu 

ditulis, sebagai isyarat bahwa al-Qur‟an diperintahkan untuk ditulis.   

d. al-Huda, yang berarti petunjuk, sebagaimana diteaskan dalam QS. al-

Baqarah ayat 185: 

   الَّذِي أنُْزؿَِ فِيوِ الْقُرْآَفُ ىُدًى للِنَّاسِ وَبػَيػٍّنَاتٍ مِنَ الْذدَُى وَالْفُرْقاَفِ شَهْرُ رَمَضَافَ  
Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur‟an sebagai petunjuk bagi 

manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

(antara yang hak dan yang bathil.   

عْنَا الْذدَُى آَمَنَّا بوِِ فَمَنْ يػُؤْمِنْ بِرَبٍّوِ فَلَا يََاَؼُ بََْسًا وَلَا رَىَقًا   وَأنََّا لَمَّا سََِ
Dan Sesungguhnya Kami tatkala mendengar petunjuk (al-Qur‟an), Kami 

beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia 

tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 

penambahan dosa dan kesalahan. (QS. al-Jinn: 13) 

e. al-Zikir, yang berarti pemberi peringatan, sebagaimana ditegaskan dalam 

QS. al-Hijr ayat 9: 

كْسَ وَإوَِّا لًَُ لحََافظِوُنَ   لْىاَ الرِّ  إوَِّا وحَْهُ وصََّ

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur‟an, dan Sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya).  

f. al-Mau‟idhah, yang berarti pelajaran atau nasihat, sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. Yunus ayat 57: 

   نِيَن ياَ أيَػ هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ رَبٍّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا في الص دُورِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِ 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.   

g. al-Syifaa‟, yang berati obat atau penyembuh, sebagaimana disebut dalam 

QS. Yunus 57: 

  وَىُدًى وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِنِينَ  ياَ أيَػ هَا النَّاسُ قَدْ جَاءَتْكُمْ مَوْعِظةٌَ مِنْ رَبٍّكُمْ وَشِفَاءٌ لِمَا في الص دُورِ  
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.   
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h. al-Hukm ; yang berarti peraturan atau hukum, sebagaimana dijelaskan 

dalam QS. al-Ra‟d ayat 37: 

اللَّوِ وكََذَلِكَ أنَػْزلَْنَاهُ حُكْمًا عَرَبيًِّا وَلئَِنِ اتػَّبػَعْتَ أَىْوَاءَىُمْ بػَعْدَمَا جَاءَؾَ مِنَ الْعِلْمِ مَا لَكَ مِنَ  
  . مِنْ وَليٍّ وَلَا وَاؽٍ 

Dan Demikianlah, Kami telah menurunkan al-Qur‟an itu sebagai 

peraturan (yang benar) dalam bahasa Arab. dan seandainya kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, 

Maka sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap 

(siksa) Allah.   

i. al-Hikmah, yang berarti kebijaksanaan, sebagaimana dijelaskan dalam QS. 

al-Israa‟ ayat 39: Itulah sebagian Hikmah yang diwahyukan Tuhanmu 

kepadamu. dan janganlah kamu Mengadakan Tuhan yang lain di samping 

Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam 

Keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).   

j. al-Tanzil, yang berarti yang diturunkan, sebagaimana dijelaskan dalam 

QS. QS. al-Syuaraa ayat 192: 

  وَإِنَّوُ لتَػَنْزيِلُ رَبٍّ الْعَالَمِينَ  
Dan Sesungguhnya al-Qur‟an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 

semesta alam.   

k. al-Rahmah,yang berarti karunia, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Naml ayat 77: Dan Sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar menjadi 

petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.  

l. al-Ruh,yang berarti Ruh, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-Syuuraa 

ayat 52: 

يماَفُ وَلَكِنْ جَعَلْنَاهُ  نَا إلِيَْكَ رُوحًا مِنْ أمَْرنِاَ مَا كُنْتَ تَدْريِ مَا الْكِتَابُ وَلَا الْإِ  وكََذَلِكَ أوَْحَيػْ
 نوُراً نػَهْدِي بوِِ مَنْ نَشَاءُ مِنْ عِبَادِناَ وَإِنَّكَ لتَػَهْدِي إِلَى صِراَطٍ مُسْتَقِيمٍ 

Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur‟an) dengan 

perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui Apakah al-Kitab 

(al-Qur‟an) dan tidak pula mengetahui Apakah iman itu, tetapi Kami 

menjadikan al-Qur‟an itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan Dia siapa 

yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya 

kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.   
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m. Al-Bayan, yang berarti Penerang, sebagaimana ditegaskan dalam  QS. Ali 

Imran ayat 138: (al-Qur‟an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 

dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.  

n. al-Kalam, yang berarti ucapan atau firman, sebagaimana ditegaskan dalam 

QS. al-Taubah ayat 6: 

َـ اللَّوِ ثُمَّ أبَْلِغْوُ مَأْ  مَنَوُ ذَلِكَ بأِنَػَّهُمْ وَإِفْ أَحَدٌ مِنَ الْمُشْركِِيَن اسْتَجَارَؾَ فأََجِرْهُ حَتىَّ يَسْمَعَ كَلَا
  قػَوٌْـ لَا يػَعْلَمُوفَ 

Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 

perlindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat 

mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman 

baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.   

o. al-Busyraa, yang berate Kabar gembira, sebagaimana ditegaskan dalam 

QS. al-Nahl ayat 102: 

  مِينَ قُلْ نػَزَّلَوُ رُوحُ الْقُدُسِ مِنْ رَبٍّكَ باِلحَْقٍّ ليُِثبٍَّتَ الَّذِينَ آَمَنُوا وَىُدًى وَبُشْرَى للِْمُسْلِ 
Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan al-Qur‟an itu dari 

Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah 

beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri (kepada Allah).   

p. al-Nur, yang berarti cahaya, sebagaimana di tegaskan dalam  QS. al-Nisaa 

ayat 174 : 

   ياَ أيَػ هَا النَّاسُ قَدْ جَاءكَُمْ بػُرْىَافٌ مِنْ رَبٍّكُمْ وَأنَػْزلَْنَا إلِيَْكُمْ نوُراً مُبِينًا
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti kebenaran dari 

Tuhanmu. (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 

kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur‟an).  

q. al-Bashir, yang berarti pedoman, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Jatsiyah ayat 20 : 

  فَ ىَذَا بَصَائرُِ للِنَّاسِ وَىُدًى وَرَحَْْةٌ لقَِوٍْـ يوُقِنُو 
al-Qur‟an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang meyakini.   
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r. al-Balagh,yang berarti penyampaian atau kabar, sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. Ibrahim ayat 52: 

رَ أوُلُو الْألَْبَابِ ىَذَا بَلَاغٌ للِنَّاسِ وَليِػُنْذَرُوا بوِِ وَليِػَعْلَمُوا أنََّّ     ا ىُوَ إِلَوٌ وَاحِدٌ وَليَِذَّكَّ
(al-Qur‟an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan 

supaya mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka 

mengetahui bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa dan agar 

orang-orang yang berakal mengambil pelajaran.  

s. al-Qaul, yang berarti perkataan, sebagaimana ditegaskan dalam QS. al-

Qashash ayat 51: 

   وَلَقَدْ وَصَّلْنَا لَذمُُ الْقَوْؿَ لَعَلَّهُمْ يػَتَذكََّرُوفَ  
Dan Sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut Perkataan ini (al-

Qur‟an) kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran.  

Fungsi dan tujuan diturunkannya al-Qur‟an, sebagaimana ditulis M.  

Quraish Shihab sebagai berikut: Pertama, bukti kerasulan Muhammad dan 

kebenaran ajarannya. Kedua, petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus 

dianut oleh manusia, yang tersimpul dalam keimanan akan ke-Esa-an Allah 

dan kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan. Ketiga, petunjuk 

mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma 

keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya 

secara individual dan kolektif. Keempat, petunjuk syari‟at dan hukum dengan 

jalan menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam 

hubungannya dengan Tuhan dan sesama manusia.  
29

 

2. Sejarah Turunnya al-Qur’an, Pemeliharaan dan Pembukuannya 

Para pakar al-Qur‟an menjelaskan bahwa al-Qur‟an diturunkan pada 

tanggal 17 Ramadhan tahu 610 Masehi, bertepatan dengan malam Lailat al-

Qadar, yaitu satu malam yang digambarkan sebagai malam yang diberkahi 

(Lailat al-Mubarakah).  
30

 Hal di atas memberikan informasi kepada manusia 
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bahwa al-Qur‟an hanya diturunkan sekaligus (satu kali saja) ke Baitul `Izzah 

di langit dunia. Setelah diturunkan ke Baitul `Izzah, untuk selanjutnya 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  , dalam satu era yang panjang, 

yaitu era bi`tsah, dalam kurun waktu 23 tahun dengan rincian 13 tahun di 

Mekkah dan 10 tahun di Madinah.  Selama 23 tahun tersebut al-Qur‟an yang 

diturunkan kepada Rasulullah SAW.  , itu dapat disampaikannya kepada 

seluruh manusia pada waktu itu dan dibantu oleh beberapa orang sahabat saja, 

sehingga dalam sejarah dicatat bahwa belum ditemukan dan bahkan mungkin 

saja tidak akan ditemukan selain Rasulullah yang dapat menyampaikan risalah 

yang dibawanya kepada umat manusia dalam jangka waktu tersebut.   

Ketika Rasulullah SAW.  , masih hidup al-Qur‟an dipelihara 

sedemikian rupa, sehingga cara yang paling terkenal untuk memelihara al-

Qur‟an adalah dengan menghafal dan menulisnya. Rasulullah di masa 

hidupnya menyampaikan wahyu kepada para sahabat dan memerintahkan agar 

sahabat menghafalnya dengan baik. Apa yang diperintahkan oleh Rasulullah 

dapat dilaksanakan dengan baik pula oleh para sahabat. Selain dari cara 

menghafal ini, Rasulullah memerintahkan agar para sahabat yang pandai 

menulis segera menuliskan ayat-ayat al-Qur‟an yang telah dihafal oleh 

mereka. Di antara sahabat yang diperintahkan untuk menulis ayat-ayat al-

Qur‟an adalah:  

a. Empat sahabat terkemuka, yaitu Abu Bakar al-Shiddiq, Umar bin Khattab, 

Usman bin „Affan dan Ali bin Abi Thalib.   

b. Muawiyah bin Abu Sufyan.   

c. Zaid bin Tsabit.   

d. Ubay bin Ka`ab.   

e. Khalid bin Walid.  
31

 

Menurut catatan sejarah, penulis wahyu itu mencapai jumlah 40 orang 

dari kalangan sahabat pada waktu itu. Sahabat-sahabat tersebut diperintahkan 

oleh Rasulullah untuk menulis wahyu setiap kali wahyu itu turun. Penulisan 
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Lihat Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Ayat-ayat Yang Beredaksi Mirip Dalam 

al-Qur‟an, (Pekanbaru: Susqa Press, 1992), hlm. 31.   
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tersebut diurut sesuai dengan perintah Nabi. Setelah itu baru disimpan. Di 

samping itu sahabat-sahabat terkemuka yang menghafal al-Qur‟an menurut 

hadis yang diriwayatkan Bukhari adalah: (1)Abdullah ibnu Mas`ud (Ibnu 

Mas‟ud), (2)Salim bin Mu`aqil, dia adalah maula Abu Huzaifah, (2) Mu`az 

bin Jabal, (3)Ubay bin Ka`ab, (4) Zaid bin Tsabit, (5) Abu Zaid bin Sukun, 

dan (6) Abu Darda‟.  
32

 Menurut hadis yang bersumber dari imam Bukhari, 

bahwa tujuh orang tersebutlah yang bertanggung jawab mengumpulkan al-

Qur‟an menurut apa yang mereka hafal itu, dan yang dihafalnya itu 

dikembalikan kepada Rasulullah SAW.  , dan melalui sanad-sanad mereka 

inilah al-Qur‟an sampai kepada kita seperti yang ada sekarang ini.  
33

 

Pengumpulan al-Qur‟an dalam bentuk tulisan dilakukan melalui 

beberapa sekretaris dalam menuliskan wahyu yang terpilih, terbaik dan indah 

tulisannya serta terpercaya kepribadian dan agamanya. Al-Qur‟an ditulis 

dipelepah kurma, batu, kulit, kayu, tulang dan lain-lain. Ditulis sesuai dengan 

perintah dan petunjuk Rasul, baik isi maupun tata letaknya. Karenanya 

disepakati bahwa pengumpulan al-Qur‟an dalam bentuk tertulis adalah 

Tauqifi.  
34

 Bila Jibril datang: “Hai Muhammad sesungguhnya Allah 

menyuruhmu menempatkannya pada urutan  ke sekian dalam surat itu…,” lalu 

Nabi menyuruh sahabat menulis: “Letakkan  pada urutan kesekian dari surat 

itu.  .  ”, dan seterusnya. Setiap tahun Jibril turun mengulang bacaan al-

Qur‟an, dan pada tahun terakhir menjelang Nabi wafat turun dalam bulan 

Ramadhan sebanyak dua kali guna mengecek bacaan Nabi, ikut 

mendengarkan Zaid dan Muawiyah.  
35

 Cukup dimaklumi bahwa al-Qur‟an 

pada masa Nabi belum dibukukan, adapun sebab-sebabnya pokoknya adalah : 

a. Tidak ada perintah dari Nabi untuk membukukannya, hanya disuruh 

menuliskannya.   
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Lihat al-Imam al-Bukhari, al-Jami‟u al-Shaheh (Shaheh al-Bukhari), Jilid IV, Dar al-

Fikr, Beirut, tt, hlm. 226.   
33

M. Qaraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 72 
34

Tentang hal ini dapat di lihat pada Jalaluddin al-Suyuthi,  op. cit.  , Juz I, hlm. 62.   
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b. Masa turunnya wahyu adalah sepanjang Nabi hidup, dan jarak ayat 

terakhir turun dengan wafatnya Rasul sangat pendek, sehingga tidak 

memungkinkan untuk menyusun dan membukukannya sebelum Nabi 

wafat.   

c. Susunan surat dan ayat tidaklah berdasarkan urutan turunnya. Sebagian 

ayat turun terakhir namun ditempatkan diawal surat. hal ini jelas sangat 

menyulitkan pembukuannya, sebelum seluruh al-Qur‟an tuntas turun.   

d. Sebagian ayat ada yang mansukh, sehingga tidak mungkin dibukukan 

dalam buku yang sama.   

e. Belum ada motivasi dan urgensi untuk membukukan al-Qur‟an pada 

waktu itu, karena masih ada Nabi di samping mereka, seandainya ada 

persoalan di antara mereka.
36

 

Ketika Abu Bakar menjabat khalifah menggantikan Rasulullah SAW.  

, setelah wafatnya, dia menghadapi beberapa kemelut, di antaranya yang 

terkenal adalah menghadapi orang murtad di mana mereka ingkar untuk 

membayar zakat. Menghadapi mereka tidak bisa tanggung-tanggung dan 

bahkan menghadapi mereka ini terpaksa dengan angkat senjata. Dalam 

menghadapi penduduk Yaman yang ingkar zakat itu perang tidak dapat 

dielakkan lagi. Peristiwa itu terjadi pada tahun 12 H. Akibat dari pertempuran 

tersebut gugur 70 orang huffaz dari kalangan umat Islam. Kejadian tersebut 

membuat Umar khawatir akan kehilangan lebih banyak lagi dari kalangan qari 

dan huffaz, maka Umar membicarakan hal tersebut kepada khalifah Abu Bakar. 

Umar berharap agar khalifah memerintahkan untuk mengumpulkan al-

Qur‟an. Dengan alasan tersebut khalifah menyetujui usulan Umar itu.  

Menanggapi usulan tersebut maka Zaid bin Tsabit ditugaskan oleh 

Abu Bakar untuk mengumpulkan dan menulis al-Qur‟an. Maka al-Qur‟an 

yang semula ditulis di tulang-tulang, pelepah korma, daun kayu, dan lain 

sebagainya dikumpulkan dan disalin kembali oleh Zaid bin Tsabit. Hasil salinan 

itu disebut dengan mushhaf. Mushhaf tersebut diserahkan oleh Zaid bin Tsabit 

                                                           
36

Ibid.  , hlm. 348.  



 

  
 

25 

kepada Khalifah Abu Bakar. Oleh Abu Bakar mushhaf tersebut disimpannya. 

Dengan demikian terkait dengan pemeliharaan al-Qur‟an pada masa Abu 

Bakar ini, ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu : 

a. Setelah Rasul wafat, kepala pemerintah digantikan oleh Abu Bakar. 

Menghadapi orang-orang murtad dan nabi palsu  seperti Musailamah al-

Kadzab, terjadinya peang Yamamah, banyak penghafal dan penulis wahyu 

yang meninggal atau mati syahid. Terdapat dalam al-Itqan fiy „Ulum al-

Qur‟an karya al-Suyuthi bahwa Umar bertanya tentang sebuah ayat, dan 

beroleh jawaban bahwa yang mengetahuinya si Fulan yang terbunuh 

dalam perang Yamamah. Umar berkata Innalillah…, lalu Umar bertekad 

(dan bahkan mulai melaksanakan) untuk mengumpulkan al-Qur‟an.   

b. Umar menemui Abu Bakar dan mengusulkan agar al-Qur‟an dikumpulkan. 

Abu Bakar pada mulanya keberatan karena tidak pernah disuruh oleh 

Nabi. Sesudah diyakinkan oeh Umar lalu Abu Bakar memerintah Zaid 

untuk mengumpulkan al-Qur‟an yang berserakan dalam ingatan sahabat 

(huffazh) dan tulisan di atas berbagai kepingan. Diiwayatkan bahwa Umar 

berkata: “bahwa siapa yang menerima al-Qur‟an dari Rasulullah, cobalah 

bawa dan kumpulkan, namun tidak akan diterima kecuali disaksikan oleh 

dua orang saksi. Abu Bakar berkata pada Umar dan Zaid : “Duduklah 

anda berdua di pintu mesjid. Bila ada yang datang mengenai al-Qur‟an 

dengan dua orang saksi maka kumpulkanlah dia.  ” 

c. Zaid melaksanakan tugasnya sesuai dengan penggarisan khalifah untuk 

memelihara kesucian dan keaslian al-Qur‟an, ia berpegang kepada dua 

sumber : naskah-naskah yang ditulis dihadapan Rasul dan hafalan sahabat 

Dalam tugasnya Zaid dibantu oleh Umar bin Khattab, Usman bin Affan 

dan Ubay bin Ka‟ab. Mereka memeriksa naskah-naskah yang diminta 

untuk mengantarkan ke Mesjid (oleh Abu Bakar). Apakah benar naskah 

itu ditulis dihadapan Nabi. Apabila kedua unsur itu dipenuhi : hafalan dan 

tulisan, dengan disaksikan oleh dua orang saksi maka dapatlah ayat 

tersebut ditulis dalam mushaf.   



 

  
 

26 

d. Ciri dan keistimewaan usaha pengumpulan pada masa Abu Bakar:  

1) Memelihara keotentikannya, karena yang dikumpulkannya adalah 

naskah-naskah tertulis yang ada pada masa Nabi SAW.   

2) Terkumpul semua naskah al-Qur‟an dalam berbagai qira‟at yang ada.   

3) Zaid memilih kembali semua naskah al-Qur‟an itu dalam satu wadh 

yakni kulit.
37

  

Dalam hubungan ini timbul masalah, apakah tertib (urutan) surat 

sudah ada atau belum, ada tiga pedapat:  

1) Sudah ada, karena pengumpulan dan penulisan kembali yang 

dilakukan Zaid, berdasarkan susunan yang diperintah oleh Rasul 

sendiri.   

2) Belum ada, karena banyak sahabat yang mempunyai susunan surat-

surat yang berbeda, seperti: Versi Ali bin Ali Thalib, Ubay bin Ka‟ab, 

Abdullah bin Mas‟ud, Abdullah bin Abbas, dan Imam Ja‟far al-

Shadiq.
38

 

Setelah Abu Bakar wafat, Umar al-Khaththab diangkat menjadi 

khalifah. Demikian juga halnya mushhaf, yang dahulunya disimpan oleh Abu 

Bakar, setelah Umar menjadi khalifah maka mushhaf itu disimpan oleh Umar. 

Pada masa Umar ini tidak sibuk membicarakan al-Qur‟an, tapi lebih 

difokuskan pada pengembangan ajaran Islam dan wilayah kekuasaan Islam. 

Jadi, pada masa ini dapat dikatakan bahwa al-Qur‟an tidak ditulis lagi, tapi 

ajaran al-Qur‟an yang lebih dikedepankan. Oleh karena itu setiap ada masalah 

Umar selalu mengajak kembali kepada al-Qur‟an, dengan maksud 

memperhatikan secara lebih teliti pesan apa yang dibawa al-Qur‟an tersebut.  

Setelah Khalifah Umar wafat, maka Utsman diangkat menjadi khalifah 

oleh sebagian besar umat Islam. Pada masa ini penyimpanan mushhaf yang 

ditulis oleh Zaid bin Tsabit itu dipindahkan ke khalifah Usman. Di samping itu 

masih ada lagi mushhaf-mushhaf yang ditulis secara pribadi oleh beberapa 

orang sahabat, seperti mushhaf Ali, mushhaf Ubay bin Ka`ab, dan mushhaf 
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ibnu Mas`ud (Abdullah).  
39

 Pada masa kekhalifahan Usman bin Affan 

wilayah-wilayah yang ditaklukkan Islam sudah makin meluas. Para qurra` sudah 

terpencar tempat tinggalnya di beberapa daerah di wilayah kekuasaan Islam. 

Para ilmuwan yang ada di daerah-daerah mengambil atau menerima bacaan-

bacaan dari utusan-utusan yang dikirim ke daerah mereka. Karena banyaknya 

para qurra` tersebut tentu saja akan didapati bacaan-bacaan yang berbeda satu 

dengan lainnya. Perbedaan tersebut mungkin saja dikarenakan berbedanya 

huruf-huruf yang terdapat di negeri mereka. Mereka hidup menurut kelompok 

atau daerah tempat tinggal mereka. Sebagian dari bentuk perbedaan itu ada yang 

menakjubkan. Kelompok ini adalah mereka yang bersandarkan kepada 

Rasulullah SAW.  , sehingga walaupun muncul perbedaan qira‟at tapi tidak 

merubah bentuk tulisannya. Namun sangat disayangkan, perbedaan itu makin 

lama semakin jauh, sehingga terjadi salah menyalahkan dan bahkan sampai 

kafir mengkafirkan.  

Melihat keadaan seperti ini Abu Huzaifah hawatir akan terjadi 

perpecahan di kalangan umat Islam, padahal mulanya perbedaan itu hanya 

pada tingkat anak-anak. Melihat kenyaataan ini Abu Huzaifah menghadap 

khalifah menyampaikan hal tersebut. Kehawatiran yang disampaikan Abu 

Huzaifah itu dimaklumi oleh khalifah dan ditanggapinya. Selanjutnya khalifah 

Usman mengumpulkan para sahabat dan memerintahkan mereka untuk 

menyalin mushhaf yang pertama yang dibuat pada masa Abu Bakar. Dengan 

adanya perintah tersebut maka para sahabat berkumpul dan mengadakan ijma` 

mengenai qira‟at yang akan ditetapkan untuk dipakai dalam penyalinan al-

Qur‟an itu.  Hasil dari rapat tersebut adalah al-Qur‟an ditulis kembali 

menggunakan satu bentuk tulisan yang belakangan dikenal dengan rasam 

Usmani.
40

 Setelah disepakati maka al-Qur‟an yang berada di rumah Hafsah 

diambil untuk disalin kembali.   
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Untuk merealisasikan kesepakatan tersebut maka dibentuk suatu 

panitia untuk menyelesaikan pekerjaan itu. Panitia tersebut terdiri atas empat 

orang yaitu Zaid bin Tsabit al-Anshari, Abdullah bin Zubeir, Sa`id bin `Ash, 

dan Abdurrahman bin al-Haris bin Hisyam al-Qurasyiyyin. Belakangan panitia 

ini terkenal dengan panitia empat. Oleh empat orang tersebut al-Qur‟an ditulis 

menurut lidah orang Quraisy. Alasannya adalah dengan bahasa tersebut tidak 

diperselisihkan lagi, karena semua orang mengerti bahasa tersebut. Alasan 

lainnya adalah karena al-Qur‟an diturunkan menggunakan bahasa Quraisy. 

Hasil kerja tersebut, al-Qur‟an diperbanyak menjadi lima eksemplar. Lima 

eksemplar tersebut dibagikan ke lima daerah, yaitu:  

a. Ditinggal di Madinah sebagai pegangan atau arsip 

b. Dikirim ke Kufah 

c. Dikirim ke Bashrah 

d. Dikirim ke Damaskus 

e. Dikirim ke Mekkah.
41

  

Sampai sekarang yang terkenal dari mushhaf itu adalah mushhaf 

Usmaniy. Mushhaf ini dijadikan standar baku bagi umat Islam sampai 

sekarang, baik untuk penulisan maupun bacaan.   

3. Tafsir dan Penafsiran al-Qur’an 

a. Pengertian Tafsir dan Ruang Lingkup 

Pengertian tafsir ditinjau dari segi bahasa, menurut Manna Khalil 

al-Qattan ialah, menjelaskan, menampakkan dan menerangkan makna 

yang abstrak. Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “تفعيل” yang berasal 

dari akar kata “الفسر” Yang menjelaskan, dengan menerangkan dan kata 

kerjanya mengikuti wazan “يفسر, فسر, يضرب, ضرب” artinya menjelaskan dan 

 الفسس kata-kata في لساف العربي ( كشف الدعطي) menerangkan yang tertutup ”التفسر“
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artinya menerangkan maksud suatu lafaz yang musykil,
42

 Sesuai dengan 

firman Allah dalam QS. al-Furqan ayat 33: ولايأتو نك بمثل الا جئناؾ بالحق وأ حسنتفسيرا 

(Tidaklah mereka datang kepadamu membawa sesuatu yang ganjil 

melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan paling baik 

tafsirnya).
43

 Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani mendefenisikan 

menurut bahasa : 

: الا يضاح والتبين منو ثولو تعالى ولا ياتو نوؾ بمثلالا جئنك التفسير في اللعة
 44بالحق واحسن تقسيرا

Sedangkan menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthi Tafsir diartikan 

sebagai berikut: 

التفسير تفعيل من الفسر وىو البياف و الكشف ويقاؿ ىو مقلوب السفر فقوؿ 
السفر اسفرالصبح الإيضاح وقيل ما خد من التفسرة وىو اسم لدا يعرؼ بو 

45الطبيب الدرض
 

(Term) al-Tafsir ialah penjelasan, menerangkan dan dikatakan 

kebalikan dari Safara “Fajar telah bercahaya” dan dikatakan yang 

diambil dari lafaz tafsiran yaitu alat yang digunakan oleh seorang 

dokter untuk mengetahui penyakit.   

Menurut al-Zarkasyi, kata tafsir berasal dari kata al-tafsirah yang 

berarti sedikit air seni dari seorang pasien yang digunakan dokter untuk 

menganalisis penyakitnya.
46

 Kalau kata tafsirat adalah alat kedokteran 

yang dapat mengungkap suatu penyakit dari seorang pasien, maka tafsir 

dapat mengeluarkan makna yang tersimpan dalam kandungan lafal-lafal 

atau ayat-ayat al-Qur‟an. Tafsir dapat membuka maksud yang tertutup dari 
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suatu ungkapan, sehingga menghasilkan pemahaman.
47

 Tegasnya ,tafsir 

berfungsi sebagai anak kunci (al-miftah) untuk membuka simpanan yang 

terkandung dalam al-Qur‟an.
48

 

Ditinjau dari sudut istilah, tafsir didifinisikan para ulama dengan 

rumusan yang berbeda, namun dengan arah dan tujuan yang sama. 

Misalnya al-Jurjani yang dikutip oleh Rif‟at Syauqi Nawawi mengatakan, 

tafsir adalah:  Menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur‟an, baik dari segi 

persoalan, kisahnya maupun dari segi Asbab al-Nuzulnya, dengan 

menggunakan lafal (penjelasan) yang dapat menunjukan makna yang 

terang.  
49

  Sementara al-Zarkasyi menyebut bahwa tafsir adalah: “Ilmu 

untuk mengetahui pemahaman kitabullah yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW, dengan menjelaskan makna-makna dan mengeluarkan 

hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang terkandungnya.  
50

 Menurut 

Muhammad Abd al-Azhim al-Zarqani, tafsir adalah: “Ilmu yang 

membahas al-Qur‟an al-Karim, dari segi pengertian-pengertiannya sesuai 

dengan yang dikehendaki Allah dan kesangupan manusia biasa.
51

 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

tafsir adalah hasil usaha atau karya yang memuat pembahasan mengenai 

penjelasan maksud-maksud al-Qur‟an atau ayat-ayatnya atau lafalnya. 

Penjelasan itu diupayakan dengan tujuan agar apa yang tidak atau belum 

jelas maksudnya menjadi jelas, yang samar menjadi terang dan yang sulit 

dipahami menjadi mudah sedemikian rupa, sehingga al-Qurt‟an yang salah 

satu fungsi utamanya adalah menjadi pedoman hidup (hidayah) bagi 

manusia, dapat dipahami, dihayati, diamalkan sebagaimana mestinya, 

demi tercapainya kebahagian hidup manusia di dunia dan di akhirat. 
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Dengan demikian, unsur-unsur pokok yang terkandung dalam pengertian 

tafsir adalah sebagai berikut: 

1) Hakikatnya ialah menjelaskan maksud ayat-ayat al-Qur‟an al-Karim 

yang sebagian besar memang diungkap dalam bentuk dasar-dasar yang 

sangat global (mujmal).   

2) Tujuannya adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari ayat-ayat 

al-Qur‟an, sehingga apa yang dikehendaki Allah dalam firman-

firmanya dapat dipahami dengan mudah, dihayati, dan diamalkan dalam 

kehidupan.   

3) Sasarannya ialah agar al-Qur‟an sebagai hidayah Allah untuk manusia 

benar-benar berfungsi sebagaimana ia diturunkan, yaitu untuk menjadi 

rahmat bagi manusia seluruhnya.   

4) Bahwa sarana pendukung bagi terlaksananya pekerjaan mulia 

menafsirkan al-Qur‟an itu meliputi berbagai ilmu pengetahuan yang 

luas.   

5) Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an bukanlah untuk 

mencapai kepastian dengan pernyataan “demikian yang dikehendaki 

Allah dalam firman-firmanNya”, akan tetapi pencarian dan penggalian 

makna-makna itu hanyalah menurut kadar kemampuan manusia dengan 

keterbatasan ilmunya.
52

 

Al-Qur‟an sebagai obyek kajian tafsir, yang diturunkan dalam 

bahasa Arab,
53

 memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam 

memahaminya. Oleh karena itu, menurut riwayat dari Ibn Abbas ra, ada 

empat tingkatan tafsir, yaitu pertama, tafsir yang menyangkut hukum halal 

dan haram, Tafsir dalam tingkatan ini, dipandang paling mudah, tak 

seorangpun boleh beralasan untuk mengatakan tidak mengetahuinya. 

Kedua, tafsir yang dilakukan oleh mereka yang menguasai bahasa Arab. 
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Ketiga, tafsir yang dilakukan oleh para ulama dengan bobot keulamaan 

yang memadai. Keempat, tafsir yang hanya Allah sendiri yang 

mengetahuinya.
54

 

b. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Tafsir 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa tafsir memiliki sejarah yang 

panjang, berlangsung melaluai berbagai tahap dan kurun waktu sehingga 

mencapai bentuknya seperti dapat disaksikan sekarang ini. Sejarah tafsir 

telah dimulai sejak dini, yaitu sejak zaman Rasulullah saw, orang pertama 

yang menguraikan maksud-maksud al-Qur‟an dan menjelaskan kepada 

umatnya wahyu-wahyu yang diturunkan Allah kepadanya. Pada masa itu 

tak seorang pun dari sahabat Rasul yang berani menafsirkan al-Qur‟an, 

karena Rasul masih berada di tengah-tengah mereka. Rasul memahami al-

Qur‟an secara global dan perinci. Dan adalah kewajibannya menjelaskan 

kepada para sahabatnya. Atas dasar wewenang yang diberikan Allah untuk 

menafsirkan al-Qur‟an, Rasul sendirilah yang memikul beban berat tetapi 

mulia itu dan menunaikan kewajiban tersebut sebagaimana mestinya. 

Menurut al-Subarshi, pada zaman itu, para sahabat Nabi, 

radliyallahu‟anhum (semoga Allah meridhai mereka), berusaha keras 

memahami al-Qur‟an dan sangat besar keiginan mereka untuk mengerti 

tafsirnya.
55

 

Setelah Nabi Muhammad SAW kembali keharibaan-Nya, para 

sahabatnya yang mendalami al-Qur‟an, mengetahui berbagai rahasia yang 

tersirat dan yang telah menerima tuntuanan serta petunjuk-petunjuk dari 

Nabi, mau tak mau merasa terpangil untuk tampil ambil bagian dalam 

menerangkan dan menjelaskan apa saja yang mereka ketahui dan pahami 

mengenai  al-Qur‟an. Dalam kata lain, mereka mulai memberanikan diri 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. Para sahabat juga memahami al-Qur‟an 
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karena al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa mereka, sekalipun mereka tidak 

memahami detail-detailnya. Menurut Ibnu Khaldun, seperti disinggung al-

Qaththan, al-Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab dan menurut uslub 

(gaya) balaghah-nya. Karena itu, semua orang Arab memahaminya dan 

mengetahui makna-maknanya, baik kosa kata maupun susunan 

kalimatnya. Namun demikian, mereka berbeda-beda tingkat 

pemahamanya, sehingga apa-apa yang tidak diketahui oleh seseorang di 

antara mereka boleh jadi diketahui oleh yang lain.
56

 

Dalam menelusuri sejarah perkembangan tafsir al-Qur‟an dalam 

studi penelitian ini, terbagi dengan tiga periode bila ditinjau dari segi 

kodifikasi perkembangan tafsir. Periode I, yaitu masa Rasulullah saw, 

sahabat, tabi‟in dimana tafsir belum tertulis secara umum periwayatannya 

ketika itu terbesar secara lisan. Periode II, yaitu bermula dengan 

kodefikasi hadis secara resmi pada masa pemerintahan Umar bin Abdul 

Azis (99-101 H). Tafsir ketika itu ditulis bergabung dengan penulisan 

hadis-hadis, walaupun tentunya penafsiran yang di tulis itu umumnya 

ialah, tafsir bi al-ma‟tsur. Periode III, yaitu di mulai dengan penyusunan 

kitab-kitab tafsir secara khusus dan berdiri sendiri, yang oleh sementara 

ahli di mulai oleh al-Farra dengan kitabnya yang berjudul: Ma‟ani al-

Qur‟an.
57

 

Adapun perkembangan tafsir al-Qur‟an pada periode sahabat Nabi 

tentu merupakan periode awwaliyah dalam paradigma perkembangan 

tafsir al-Qur‟an al-Karim. Karena pada masa Nabi Muhammad saw, para 

sahabat menanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas tentang 

penafsiran al-Qur‟an mereka langsung kepada Nabi.
58

 Karena Rasulullah 

saw setiap menerima ayat al-Qur‟an langsung menyampaikan kepada para 

sahabat serta menafsirkan makna yang perlu ditafsirkan, penafsiran 

                                                           
56

Manna‟ al-Qattan, op. cit.  , hlm. 334.  
57

M. Qaraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an,(Bandung: Mizan, 2002), hlm. 72.  
58

Abududdin Nata, Metodologi Studi Islam,(Jakarta : PT. Raja Grafindo  Persada, 2009), 

hlm. 164.  



 

  
 

34 

Rasulullah itu adakalanya dengan sunnah qauliyah,, adakalanya dengan 

sunnah fi‟liyah, dan adakalanya dengan sunnah taqririyah.
59

 Setelah 

wafatnya Nabi, mereka terpaksa melakukan ijtihad, khususnya mereka 

yang mempunyai kemampuan semacam Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, 

Ubay bin Ka‟ab dan Ibnu Mas‟ud.   

Sementara itu ada pula sahabat yang menanyakan beberapa 

masalah, khususnya sejarah Nabi-nabi atau kisah-kisah yang tercantum 

dalam al-Qur‟an kepada tokoh-tokoh ahli (kaum Yahudi dan Nasrani) 

yang telah memeluk agama islam seperti Abdullah bin Salam, Ka‟ab al-

Akbar dan lain-lain, inilah yang selanjutnya merupakan benih lahirnya 

Irailiyat.
60

 Namun Nabi memahami al-Qur‟an secara global dan terperinci. 

Dan adalah kewajibannya menjelaskan kepada para sahabatnya, 

sebagaimana dijelaskan dalam QS.  al-Nahl ayat 44 : 

َ للِنَّاسِ مَا نػُزٍّؿَ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يػَتػَفَكَّرُوفَ    وَأنَػْزلَْنَا إلِيَْكَ الذٍّكْرَ لتُِبػَينٍّ
Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikr, agar kamu menerapkan 

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

supaya mereka memikirkan.
61

 

Para sahabat juga memahami al-Qur‟an, karena al-Qur‟an 

diturunkan dengan bahasa mereka, sekalipun mereka tidak memahami 

dengan detailnya. Ibnu Khaldun dalam Mukaddimahnya menjelaskan al-

Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab dan menurut uslub-uslub 

balaghahnya. Karena ini semua orang arab memahaminya dan mengetahui 

maknanya baik kosa kata maupun susunan kalimatnya.
62

 Namun demikian 

mereka berbeda tingkat pemahamannya, sehingga apa yang tidak diketahui 

oleh seseorang diantara mereka boleh jadi diketahui orang lain. Para 

sahabat dalam memahami al-Qur‟an dan mengetahui tafsir al-Qur‟an 
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berlebih kurang tingkat pemahamanya dan penafsirannya, adalah karena 

mereka tidak semuanya mempunyai alat yang cukup untuk memahami al-

Qur‟an. Karena diantara mereka ada yang luas ilmunya tentang kesustraan 

jahiliyah ada yang tidak ada yang terus menerus menuyertai Nabi SAW.  , 

dan dapat menyaksikan sebab turunnya ayat.   

Adapun di antara para sahabat yang terkenal, banyak menafsirkan 

al-Qur‟an adalah khalifah yang empat, Ibnu Mas‟ud, Ibnu Abbas, Ubay 

bin Ka‟ab, Zaid bin Tsabit, Abu musa al-Asy‟ari,Abdullah biun Zubair, 

Anas bin Malik, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin 

Amr bin Ash dan Aisyah.  
63

Tidak diragukan lagi penafsiran yang timbul 

dari kalangan sahabat seperti tafsir bil ma‟tsur yang jelas berasal dari 

sahabat yang mempunyai nilai tersendiri. Jumhur ulama berpendapat, 

tafsir sahabat mempunyai status hukum marfu‟ (disandarkan kepada 

Rasulullah SAW). Berkata al-Hafiz ibn Katsir dalam Mukaddmahnya 

tafsirnya : 

Dengan demikian jika tidak mendapatkan tafsiran dalam al-Qur‟an 

dan tidak pula dalam sunnah, hendaknya kita kembali kependapat sahabat, 

sebab mereka lebih mengetahui mengenai tafsiran al-Qur‟an. Hal ini 

karena merekalah yang menyaksikan konteks situasi serta kondisi yang 

hanya diketahui mereka sendiri, juga karena mereka mempunyai 

pemahaman yang sempurna, ilmu yang shahih dan amal yang shaleh 

terutama para ulama dan tokoh besarnya seperti khalifaur rasiyidin, para 

imam yang mendapat petunjuk seperti Ibnu Mas‟ud.
64

 

Penafsiran pada masa tabi‟in sebagaimana kita mengetahui bahwa 

tokoh-tokoh dari kalangan sahabat banyak yang dikenal dilapangan 

tafsiran, maka sebagian tokoh tabi‟in yang menjadi murid dan belajar 

kepada merekapun terkenal di bidang penafsiran. Dalam hal sumber tafsir 

para tabi‟in berpegang pada sumber-sumber yang ada pada masa 
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pendahulunya di samping ijtihad dan pertimabangan nalar mereka sendiri. 

Muhammad Husein al-Dzahabi berkata: 

Dalam memahami kitabullah para mufassir dari kalangan tabi‟in 

berpegang pada apa yang ada dalam al-Qur‟an itu sendiri, keterangan yang 

mereka riwayatkan dari para sahabat yang berasal dari Rasulullah, 

penafsiran yang mereka terima dari sahabat berupa penafsiran mereka 

sendiri. Keterangan yang diterima tabi‟in dari ahli kitab yang bersumber 

dari isi kitab mereka, dan ijtihad serta pertimbangan nalar mereka terhadap 

kitabullah. Sebagaimana yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka. 

Para tabi‟in yang memenuhui bidang tafsir merasa perlu untuk 

menyempurnakan sebagian kekuasaan-kekuasaan yang ada. Karenanya 

merekapun menambahkan ke dalam tafsir keterangan-keterangan yang 

dapat menghilangkan kekurangan yang ada. Setelah itu muncul generasi 

sesudah tabi‟in. generasi ini berusaha untuk menyempurnakan tafsir al-

Qur‟an secara terus menerus dengan berdasarkan pada pengetahuan 

mereka atas bahasa arab dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa 

turunnya al-Qur‟an yang mereka pandang valid dan pada alat-alat 

pemahaman serta sarana pengkajian lainnya.
65

 

Sesudah berlalu zaman sahabat, tersebarlah dalam kalangan tabi‟in 

ulama-ulama yang menerima riwayat-riwayat dari sahabat. Maka sahabat 

termashur dari kalangan tabi‟in ialah murid-murid Ibn Abbas dan murid 

Ibn Mas‟ud. Di antara para tabi‟in yang terkenal dalam bidang tafsir antara 

lain : Mujahid ibn Jahr, Atha ibn abi Rabah dan Ikrimah maulana Ibn 

Abbas sekaligus murid-muridnya. Adapun al-Qamah, Masruq ibnu Ajda‟ 

al-Hamdany, Ubaidah ibn Amr al-Silman dan al-Aswad ibn Yazid ibn 

Yazid al-Nakha‟i mereka adalah meriwayatkan tafsir Ibn Mas‟ud sekaligus 

sebagai muridnya.  

Pada periode berikutnya, umat Islam semakin nampak 

perkembangan tafsir maupun perkemabangan pemikiran islam, yang 
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timbul berbagai peradaban dan kebudayaan non Islam yang masuk ke 

dalam khazanah intelektual Islam. Untuk menghadapi kondisi yang 

demikian para pakar tafsir seperti Thabathaba‟iy dan Quraish Shihab ikut 

mengantisispasi dengan menyajikan penafsiran- penafsiran yang sesui 

dengan perkembangan zaman dan tuntunan kehidupan umat yang semakin 

beragam. Sebab perkembangan tafsir itu sangat dituntut ditengah-tengah 

masyarakat Islam sesuai dengan perkembangan yang dihadapi masyarakat. 

Karena pengkajian al-Qur‟an sangat diperlukan suatu penafsiran yang 

tsiqah (dapat dipercaya) sebagaimana keberadaan alam ini baik itu 

langitnya, buminya, lautannya, udaranya, kesemuanya itu merupakan 

dakwah yang kuat, mulia, tinggi dan benar, yang menggambarkan 

kemuliaan Syari‟ah Allah SWT.  , serta berfaedah dalam perkembangan 

ilmu.
66

 Al-Qur‟an sebagai kalam Ilahi, yang tak dapat dijangkau manusia 

arti kandungannya hanya mendengarkan. Untuk mengetahui penjelasan-

penjelasan al-Qur‟an, hanya akan dapat mengetahui ayat-ayat yang lain 

yang membahas permasalahan tersebut, dan bila tidak ditemukan atau 

membutuhkan penjelasan dalam penerapan dalam bentuk perbuatan maka 

dibutuhkan tafsiran-tafsiran dari Rasulullah SAW., akan tetapi penafsiran 

dari beliaupun hanya pada beberapa ayat saja.   

Pada zaman Rasulullah SAW., masih hidup, penafsiran terhadap 

ayat-ayat al-Qur‟an yang telah diturunkan, diberikan oleh Rasulullah 

sendiri atas wahyu dari Allah SWT., Yang diterimanya melalui malaikat 

Jibril, oleh sebab itu bias dikatakan, bahwa penafsiran al-Qur‟an yang 

pertama ialah pemilik al-Qur‟an itu sendiri, yaitu Allah SWT.  , dan yang 

keduanya adalah Rasulullah SAW.
67

Adapun para sahabat menerima dan 

meriwayatkan tafsir dari Rasulullah Saw, secara musayafahat (dari mulut 

ke mulut) demikian pula generasi berikutnya (tabi‟in dan tabi‟ tabi‟in) 

sampai masa pentadwinan (pembukuan) ilmu-ilmu Islam, termasuk tafsir 

sekitar abad ke-21. cara penafsiran yang serupa itulah, disebut cikal bakal 
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tafsir bi al-ma‟tsur atau disebut juga tafsir bi al-riwayah. Dengan 

demikian para sahabat umumnya dapat menafsirkan al-Qur‟an. Namun 

yang paling menonjol diantaranya : khalifah yang empat, Ibnu Mas‟ud, Ibn 

Abbas, bin  ka‟ab, Zayd bin Tsabit, Abu Musa al-Asy‟ari, dan Abdullah 

bin Zubair.
68

 

Imam al-Zarqani mendefenisikan tafsir bil ma‟tsur dengan tafsiran-

tafsiran yang bersumber dari al-Qur‟an sendiri, Sunnah Rasulullah saw, 

riwayat para sahabat, dalam menjelaskan maksud Allah yang tertuang di 

dalam kitabnya. Al-Hakim dalam  kitabnya “al-Mustadrak” mengaskan 

bahwah yang dimaksud riwayat dari sahabat dalam suatu penafsiran adalah 

hukumnya marfu‟ (mutlak diterima). Apabila sahabat itu menyaksikan 

sataat diturunkan wahyu kepada Rasulullah saw.
69

 Sementara ulama lain, 

seperti al-Dzahabi, memasukan tabi‟in ke dalam al-ma‟tsur karena 

menurut pendapatnya meskipun tabi‟in tidak menerima tafsir langsung 

dari Rasulullah saw. Namun kitab-kitab tafsir bil ma‟tsur, demikian al-

Dzahabi memuat tafsir mereka, seperti tafsir al Thabari tidak hanya berisi 

sendiri, Abdurrahman bin Zaid dan kepada muridnya, yaitu Malik bin 

Anas. Kalangan tabi‟in meneruskan ilmu yang mereka terima dari kaum 

tabi‟in. mereka mengumpulkan semua pendapat dan penafsiran al-Qur‟an 

yang dikemukan oleh para ulama terdahulu, kaum salaf dan tabi‟in, 

kemudian mereka tuangkan ke dalam kitab-kitab tafsir, seperti yang 

dilakukan oleh Sufyan bin Uyainah, Waki‟ bin Jarrah, Syu‟bah bin Hajaj, 

Yazid bin Harun, Abd bin Hamid dan lain-lain.
70

 

Tafsir bi al-ma‟tsur banyak mendapat kritik keras, sebab banyak 

riwayat-riwayat hadis yang shahih bercampur dengan riwayat-riwayat 

hadis yang tidak shahih. Selain itu juga karena kegiatan yang tidak asing 

lagi dari orang-orang Zindiq dari kaum yahudi dan Persia yang berusaha 
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menghancurkan  agama Islam dalam mengacaukan ajaran-ajarannya. Lagi 

pula, dengan pengaruh tokoh berbagai mazhab dan golongan yang 

mempunyai kegemaran aneh, yaitu menafsirkan al-Qur‟an dan 

menceritakan asbab al-nuzul menurut sesuka hatinya. Karena itu 

penafsiran berdasarkan riwayat hadis dituntut kecermatannya dalam 

mengungkapkan sesuatu, ketetapan sikap dalam menyaring berbagai 

riwayat hadis dan kehati-hatian serta ketelitian dalam mengetengahkan 

isnadnya.
71

 

Setelah berakhir masa salaf sekitar abad ke-3 H, dan penafsiran 

dari nabi dan sahabat, melainkan juga menerima tafsiran dari tabi‟in.  
72

 

Muhammad Husain al-Dzahabi menambahkan tentang alasannya bahwa 

penafsiran dari kalangan tabi‟in berpegang pada apayang ada  dalam al-

Qur‟an itu sendiri, keterangan yang mereka  riwayatkan  dari para sahabat 

yang berasal dari rasulullah   Saw.  Penafsiran yang  mereka terima dari 

para sahabat berupa penafsiran mereka sendiri , keterengan yang diterima 

tabi‟in dari ahli kitab yang bersumber dari isi kitab mereka , dan ijtihat 

serta pertimbangan nalar mereka terhadap kitabullah sebagaimana yang 

telah di anugrahkan allah kepada mereka.
73

 

Penafsiran al-Qur‟an dari para sahabat Nabi SAW.  diterima baik 

oleh para ulama dari kaum tabi‟in (generasi berikutnya) di berbagai daerah 

Islam.  Pada akhirnya muncullah kelompok-kelompok ahli tafsir di 

Mekkah, di Madinah, dan Iraq, mengenai mereka itu menurut Ibnu 

Taimiyyah yang paling banyak mengetahui soal tafsir ialah orang-orang 

Mekkah, karena mereka itu sahabat-sahabat Ibnu Abbas, seperti mujahid, 

Atha bin Abi Rayyah, Ikrimah maula Ibnu Abbas, Sa‟id bin Jubair, 

Tahawus dan lain-lain. Demikian juga mereka yang berada di kufah (Iraq) 

yaitu sahabat-sahabat Abdullah bin Mas‟ud, yang di Madinah, seperti Zaid 

bin Aslam yang menurunkan ilmunya kepada anaknya.   
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Peradaban Islam semakin maju dan berkembang, maka lahirlah 

berbagai mazhab dan aliran di kalangan umat, masing-masing golongan 

berusaha menyakinkan umat dalam rangka mengembangkan faham 

mereka. Untuk mencapai maksud itu, mereka mencari ayat-ayat al-Qur‟an 

dan hadis-hadis Nabi saw.  Lalu mereka tafsirkan sesuai keyakinan yang 

mereka anut, ketika inilah berkembang apa yang di sebut dengan tafsir bi 

al-ra‟yi.
74

 Tafsir bi al-ra‟yi lahir tidak hanya sebatas faktor sebagaimana 

di atas, namun didukung adanya faktor lain yang mau tidak mau perlu 

diperhatikan, yaitu adanya sejumlah ulama tafsir dengan tingkat 

pengetahuan. Kegiatan ilmiah yang beraneka ragam dan peradaban. 

Mereka selalu mengungkapkan berkaitan antara masa, peradaban, dengan 

dinamika manusia.  Kekekalan al-Qur‟an dapat dibuktikan dari 

keselarasannya dengan masa.
75

 

Adapun yang di maksud dengan tafsir bi Ra‟yi ialah tafsir al-

Qur‟an yang berdasarkan kepada ijtihad. Bila ijtihad itu berdasarkan 

kepada hal-hal yang diwajibkan sebagai dasar suatu penafsiran, terhindar 

dari kebodohan dan kesesatan, maka penafsiran yang mahmud (terpuji) 

dan jika tidak terpenuhui maka tergolong kepada madzmum (tercela). 

Beberapa dasar yang menjadi persyaratan dalam penafsiran bil‟ra‟yi 

dijelaskan oleh al-Sayuti yang dikutip dari al-Zarkasyi dalam kitabnya “al-

Burhan” sebagai berikut: 

Pertama, penafsiran yang berdasarkan kepada hadis-hadis Nabi 

SAW. Dengan memperhatikan isnadnya, dhaif atau maudhu‟. KEdua, 

berdasarkan kepada riwayat-riwayat sahabat, karena mereka telah 

dikatakan bahwa hal itu marfu‟ mutlaq. Dan keistimewaan sahabat dalam 

penafsiran disebabkan mereka menyaksikan turunnya wahyu dan lain-lain 

yang tidak bercampur dengan ra‟yi. ketiga, berdasarkan kepada 

kemampuan dalam memahami bahasa arab, kaidah-kaidahnya, dan harus 

tetap berhati-hati jangan sampai menafsirkan ayat-ayat menyimpang dari 
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makna lafaz yang semestinya, sebagaimana banyak terdapat dalam 

pembicaraan orang-orang arab. eempat, berpegang teguh kepada maksud 

ayat, dan harus terjamin kebenarannya menurut aturan dan hukum syara‟ 

dan inilah yang di maksud do‟a Rasulullah kepada Ibn Abbas:  اللهم فقهو في

 Barang siapa yang menafsirkan al-Qur‟an dengan ra‟yinya .الدين و علمو التأ ويل

atau berdasarkan hasil ijtihadnya yang telah mencangkup keempat syarat 

di atas, dalam mencari makna-makna kitabullah, maka penafsiran itu di 

perbolehkan dan dinamakan juga tafsir memenuhui syarat-syarat di atas, 

dinamakan tafsir bil ra‟yi yang tercela (madzmum).
76

 

Tafsir yang paling terkenal memenuhui syarat-syarat tersebut di 

atas, di antaranya tafsir al-Razi yang berjudul : “Matatihul Ghaib” tafsir 

Baidhawi “Anwar al-Tanzil wa Assrar  al-Ta‟wil”. Tafsir Abu Su‟ud 

Karim “Tafsir al-Nasafi “Madarik al-Tanzil wa Haqaiq al-Ta‟wil,” tafsir 

Zamaksyari “al-Kasyyaf” dan lain-lain.
77

 Jadi jelaslah, bahwa sejarah 

perkembangan tafsir bila di tinjau dari manhaj atau cara penafsiran al-

Qur‟an terbagi dua macam, yaitu: tafsir bi al-ma‟tsur dan tafsir bi al-ra‟yi.   

c. Persyaratan dan Langkah-langkah Dalam Menafsirkan al-Qur’an 

Para ulama tafsir mengharuskan bagi seseorang yang akan 

menafsirkan al-Qur‟an supaya memenuhi syarat-syarat tertentu, dan tidak 

semua orang boleh menafsirkan al-Qur‟an, yang boleh hanyalah bagi 

mereka yang punya keahlian untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, maka 

orang-orang yang belum mengerti  ayat-ayat dan tata cara menafsirkan 

serta tidak menguasai ilmu–ilmu tafsir, diharap melakukannya, demi 

terjaganya sampai kitab suci itu ditafsirkan secara tidak benar sehingga 

dapat merusak maksud Allah SWT sesuai dengan firmanNya dalam QS. 

Al-A‟raf ayat 33 :
78
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ثْمَ وَالْبػَغْيَ بغَِيْرِ الحَْقٍّ وَأَفْ  قلْ  هَا وَمَا بَطَنَ وَالْإِ اَ حَرََّـ رَبيٍَّ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنػْ إِنَّّ
 تُشْركُِوا باِللَّوِ مَا لَمْ يػُنػَزٍّؿْ بِوِ سُلْطاَناً وَأَفْ تػَقُولُوا عَلَى اللَّوِ مَا لَا تػَعْلَمُوفَ 

Katakanlah, hanya mengharamkan perbuatan yang keji baik yang 

nampak atau yang tersembunyai, dan perbuatan dosa yang 

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar karna 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 

menurunkan hujjah untuk itu dan kamu mengada-adakan Allah 

sesuatu yang tidak kamu ketahui.   

Seseorang yang bermaksud menafsirkan al-Qur‟an al-Karim harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: Pertama, Memiliki i‟tikad yang 

benar dan mematuhi segala ajaran agama. Kedua, Mempunyai tujuan yang 

benar.
79

 Memiliki i‟tikad yang benar, artinya seorang penafsir dengan kaya 

tafsirnya harus semata-mata bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Ta‟ala bukan tujuan yang lain, seperti untuk mendapatkan pujian 

atau sanjungan, mencari popularitas, melainkan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah dan mendapatkan petunjuk dari Allah.
80

 Seorang penafsir 

seyogyanya berpegang kepada dalil naqli dari Nabi SAW, dari sahabat dan 

orang-orang yang hidup sezaman dengan mereka, serta harus menghindari 

segala sesuatu yang tergolong bid‟ah.
81

 Seorang penafsir disayaratkan 

harus menguasai ilmu-ilmu yang semestinya dipadukan oleh mufassir, 

yaitu ada lima belas macam ilmu sebagai berikut:
82

 

1) Ilmu Bahasa Arab, sebab hanya dengan ilmu ini arti dan maksud kosa 

kata dapat diketahui.   

2) Ilmu Nahu, karena arti suatu kosa kata selalu berubah-ubah dan 

berbeda menurut status (I‟rab) di dalam struktur kalimatnya, maka 

ilmu Nahu ini sangat penting peranannya.   

3) Ilmu tashrif atau sharaf, karena dengan ilmu ini bentuk kosa kata dapat 

diketahui.   
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4) Ilmu al-Istiqaq (asal-usul kata) sebab suatu isim (kata benda) itu 

mempunyai arti yang berbeda, seperti kosa kata al-mashih apakah 

berasal dari akar kata siyahah ( حةالسيا ) atau dari akar kata al-mashu (  

   .( الدسح

5) Ilmu Bayan, dengan ilmu ini struktur kalimat dapat diketahui dari 

perbedaanya berdasarkan kejelasan dan ketidak jelasan indikasinya.   

6) Ilmu Ma‟ani, dengan ilmu ini krakteristik struktur dapat diketahui dari 

segi indikasi ma‟nanya.   

7) Ilmu al-Badi‟, dengan ilmu ini segi-segi keindahan kalimat dapat 

diketahui, ketiga macam ilmu yang disebut terakhir dinamakan ilmu 

balghah.   

8) Ilmu Qira‟ah, melalui ilmu ini cara mengucapkan ayat-ayat al-Qur‟an 

dapat diketahui, dan dengan ilmu ini bacaan-bacaan yang masih 

mengandung beberapa kemungkinan dapat ditarjih.   

9) Ilmu Ushuluddin, di dalam al-Qur‟an itu ada ayat-ayat yang arti 

zahiriyyahnya tidak boleh ditujukkan kepada Allah. Oleh sebab itu 

para ahli ushuluddin menta‟wilkan arti ayat tersebut dan menggunakan 

argumen mengenai hal yang mustahil, yang wajib dan yang boleh.   

10) Ilmu Ushul fiqh, tentu dengan ilmu ini arah istidlal dan istinbath 

hukum dapat diketahui.   

11) Ilmu Asbab al-Nuzul, dengan ilmu ini maksud suatu ayat dapat 

diketahui sesuai dengan peristiwa yang melatar belakangi turunnya 

ayat tersebut.   

12) Ilmu al-Nashih wa al-Mansukh, yaitu untuk mengetahui dan 

membedakan antara lafaz muhkam dan mubham.   

13) Ilmu Fiqh 

14) Hadis-hadis Nabi yang menjelaskan penafsiran hal-hal yang mujmal 

dan mubham.   
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15) Ilmu al-Mauhibah, yaitu suatu ilmu yang dianugerahkan oleh Allah 

kepada orang yang menggunakan apa yang ia ketahui sesaui apa yang 

disyaratkan oleh Nabi SAW.   

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh seseorang dalam 

menafsirkan al-Qur‟an adalah: Pertama, seseorang dalam menafsirkan ayat 

al-Qur‟an terlebih dahulu harus siap mental, termasuk mempersiapkan 

berbagai ilmu yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan bahasa 

arab, ilmu-ilmu agama ataupun ilmu khususyang berhubungan dengan isi 

kandungan ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Kedua, sebelum melangkah 

lebih jauh, tentu terlebih dahulu harus mencari tafsir ayat-ayat yang di satu 

tempat diungkapkan dengan ringkas (ijaz) sedangkan perinciannya 

terdapat di tempat lain. Maka sebelum mencari dan menggunakan 

keterangan yang lain kita harus mengutamakan penjelasan yang diberikan 

oleh al-Qur‟an, sebab yang mengetahui kehendak Allah dalam ayat-

ayatnya hanyalah dia sendiri.  
83

 

Jika tidak menemukan satu ayat ataupun suatu qarinah dalam al-

Qur‟an terhadap ayat yang akan ditafsirkan, maka barulah dicari 

penjelasannya dari hadis Nabi. Dalam hubungan pemahaman/penafsiran 

ayat-ayat al-Qur‟an banyak hadis Rasulullah yang disebut الحػػا ديػػث التشػػرعية 

yaitu hadits-hadits yang disampaikan Rasul kepada para sahabat dalam 

kaitannya dalam menerangkan maksud-maksud dari ayat-ayat al-Qur‟an 

yang mujmal atau yang masih global.
84

 

B. Metode Tafsir, Pengertian, Ruang Lingkup dan Sejarah 

Kata  ”metode” berasal dari bahasa Yunani yakni methodos, kata ini terdiri 

dari dua kata, yakni meta, yang berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah; dan 

kata modos¸ yang berarti jalan, perjalanan, cara dan arah. Kata methods sendiri 
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berarti penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah atau uraian ilmiah.  
85

 Dalam 

bahasa Inggris, kata tersebut sering disebut dengan method, dan dalam bahasa 

Arab kata tersebut diterjemahkan dengan istilah manhaj atau thariqah.  
86

 

Dalam pemakaian bahasa Indonesia kata tersebut arti: cara kerja yang 

bersistem untuk memindahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.  
87

 Sedangkan metodologi, terdiri dari kata “metodh” dan “logos” 

dari bahasa Yunani yang berati Ilmu. Dengan demikian, metodologi berarti ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang berbagai cara atau jalan yang ditempuh 

untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien.  
88

Dalam 

Bahasa Indonesia sendiri istilah metode tersebut diartikan sebagai cara yang 

teratur, terpikir, baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu Pengetahuan dan 

sebagainya); cara kerja yang tersistem dan untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan. 
89

 

Dalam kaitannya dengan studi al-Qur‟an, maka istilah metode dapat 

diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-

Qur‟an yang diturunkan melalui perantara Nabi Muhammad SAW. Dengan kata 

lain, dalam kaitannya dengan penafsiran al-Qur‟an adalah digunakan berbagai 

cara dalam menafsirkan ayat-ayat suci al-Qur‟an, baik yang didasarkan atas 

pemakaian sumber-sumber penafsirannya, atau system penjelasan tafsiran-

tafsirannya, ataupun atas keluasan penjelasan tafsiran-tafsirannya, maupun yang 

didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.   

Kajian tafsir al-Qur‟an telah dilakukan sejak masa al-Qur‟an diturunkan, 

yaitu ketika Rasuluallah SAW masih hidup, di mana umat Islam dapat bertanya 
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dan meminta penjelasan secara lansung kepada beliau mengenai makna dan 

kandungan al-Qur‟an, terutama menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau 

masih samar maknanya. Setelah Rasuluallah SAW.  , wafat, fakta empiris 

memperlihatkan bahwa jika terdapat kesulitan dalam memahami ayat-ayat al-

Qur‟an, maka kaum muslimin datang menemui para sahabat untuk meminta 

penjelasan atau tafsirnya. Menurut al-Qattan, menghadapi kasus-kasus seperti itu, 

para sahabat berusaha memberikan penjelasan dengan berpegang kepada al-

Qur‟an dan hadis sebagai pedoman bagi penafsiran mereka, jika dari keduanya 

tidak diperoleh penjelasannya, maka mereka mencoba melakukan ijtihad dengan 

mengerahkan segenap kemampuan nalar mereka.  
90

 Penafsiran ayat dengan ayat, 

ayat dengan hadis, atau penafsiran ayat dengan hasil ijtihad para sahabat inilah 

yang disebut tafsir bi al-ma‟tsur.  
91

 

Model dan corak penafsiran seperti itu terus berkembang sampai pada 

masa tabi‟in, dan seiring dengan lajunya perubahan sosial dan perkembangan ilmu 

pengetahun serta teknologi, maka muncul berbagai model dan corak penafsiran, 

menurut Abd Hayy al-Farmawi, paling tidak terdapat 7 macam corak penafsiran 

al-Qur‟an, yaitu: tafsir bi al-ma‟tsur, tafsir bi al-ra‟yi, tafsir fiqhy, tafsir shufy (bi 

al-isyariy), tafsir falsafiy, tafsir ilmiy, tafsir adaby wa ijtima‟i.  
92

 Selain dikenal 

model dan corak penafsiran, juga dikenal berabagai metode dalam penafsiran al-

Qur‟an, menurut Abd al-Hayy al-Farmawi, ada empat macam metode penafsiran 

al-Qur‟an, yaitu: metode tahliliy, metode ijmali, metode muqarrin, metode 

mawdlu‟iy.  
93

 Berikut penulis paparkan keempat metode tafsir: 

1. Metode Ijmaliy 

Ijmali secara etimologi berarti global, sehingga dapat diartikan tafsir 

al-ijmali adalah tafsir ayat al Qur‟an yang menjelaskannya masih bersifat 
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global. Secara termiologis menurut al-Farmawi adalah penafsiran al-Qur‟an 

berdasarkan urut-urutan  ayat dengan suatu urutan yang ringkas dan dengan 

bahasa yang sederhana sehingga dapat dikonsumsi oleh semua kalangan 

masyarakat baik yang awam maupun yang intelek.
94

 Adapun sistematika 

dalam penulisan tafsir model ini mengikuti susunan ayat-ayat al-Qur‟an. 

Selain itu mufasir juga meneliti, mengkaji dan menyajikan sebab nuzul ayat 

melalui penelitian dengan menggunakan hadis-hadis yang terkait.  

Kitab-kitab tafsir yang termasuk dalam kategori pendekatan metode 

Ijmali adalah seperti, kitab tafsir al-Qur‟an al-Karim karangan Muhammad 

Farid Wajdi, al-Tafsir al Wasith terbitan Majina al Buhuts al Islamiyyat dan 

tafsir al Jalalain serta tafsir taj al-Tafsir karya Muhammad Utsman al-

Mirqhuni.  
95

 Secara garis besar metode tafsir ini tidak berbeda jauh dengan 

metode model pendekatan analisis, letak perbedaannya yang menonjol pada 

aspek wawasannya. Kalau metode analisis operasional penafsirannya itu 

tampak hingga mendetail, sedangkan metode global tidak uraian 

penjelasannya lebih ringkas, sederhana dan tidak berbelit-belit.
49

 

Ciri-ciri yang nampak pada metode ijmali adalah, mufasirnya 

langsung menafsirkan al-Qur‟an dari awal sampai akhir tanpa perbandingan 

dan penetapan judul. Selain itu tidak terdapat ruang atau kesempatan untuk 

menjelaskan secara rinci, namun tafsirannya ringkas dan umum, seakan-akan 

kita masih membaca al-Qur‟an, walaupun sebenarnya yang kita baca adalah 

kitab tafsirnya.
50

 

Metode Tafsir Ijmaliy mempunyai beberapa kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan metode Ijmaliy adalah:  

a. Praktis dan mudah difahami.   

b. Bebas dari penafsiran israiliat.   

c. Akrab dengan bahasa al-Qur‟an.  
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Tafsir al-Qur‟an dengan metode ini sangat membantu bagi mereka 

yang termasuk pada permulaan dalam mempelajari tafsir, dan mereka yang 

sibuk dalam mencari kebutuhan untuk hidup. Adapun kekurangan dari 

metode ijmali adalah:  

a. Menjadikan petunjuk al-Qur‟an bersifat parsial dan tidak utuh.   

b. Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai.   

2. Metode Tahliliy 

Tahlili adalah akar kata dari hala, huruf ini terdiri dari huruf ha dan 

lam, yang berarti membuka sesuatu,
51

 sedangkan kata tahlily sendiri masuk 

dalam bentuk infinitf (mashdar) dari kata hallala, yang secara semantik berarti 

mengurai, menganalisis, menjelaskan bagian-bagiannya serta memiliki fungsi 

masing-masing.
52

 

Secara terminologi metode Tahlily adalah menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat 

yang ditafsirkan dengan menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang 

menafsirkan ayat-ayat terebut; ia menjelaskan dengan pengertian dan 

kandungan lafadz-lafadznya, hubungan ayat-ayatnya, hubungan surat-

suratnya, asbabun nuzulnya hadis-hadis yang berhubungan dan pendapat para 

mufasir terdahulu yang diwarnai oleh latar belakang  pendidikan dan 

keahliannya.  
53

 Biasanya mufasir dalam menafisirkan dengan motode tahlily 

ini ayat demi ayat, surah demi surah, yang mana semuanya sesuai dengan 

urutan mushaf dan juga asbabun nuzul ayat yang ditafsirkan. corakbi al-

ma‟tsur (riwayat) dan bi al-ra‟yi.  

Di antara kitab tafsir yang menggunakan metode tahliliy, adalah tafsir 

Jami‟al-Bayan ta‟wil ayat al-Qur‟an Ibnu Jarir al-Thabari (w.  310 H), tafsir 
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al-Qur‟an al-Azhim oleh Ibnu Katsir (w.  774 H) Tafsir al-Kasyyaf oleh 

Zamaksyari (w.  691 H).
54

 

3. Metode Muqarin 

Secara etimologis kata muqarin adalah merupakan bentuk isim al-fa‟il 

dari kata qarana, maknannya adalah membandingkan antara dua hal. Jadi 

dapa dikatakan tafsir muqarin adalah tafsir perbandingan. Secara terminologis 

adalah menafsirkan sekelompok ayat al-Qur‟an atau suatu surat tertentu 

dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, atau atara ayat dengan 

hadis, atau antara pendapat ulama tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek 

perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan.
55

 

Dari berbagai literarur yang ada, pengertian metode Muqarin dapat 

dirangkumkan dalam beberapa pemahaman sebagai berikut :  

a. Metode yang membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur‟an yang 

memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, 

atau memiliki redaksi yang berbeda bagi suatu kasus yang sama.   

b. Adalah membandingkan ayat al-Qur‟an dengan hadis yang pada lahirnya 

terlihat adanya pertentangan.   

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafasir dalam menafsirkan al-

Qur‟an.  

Tujuan penafsiran al-Qur‟an secara Maqarin adalah untuk 

membuktikan bahwa antara ayat al-Qur‟an satu dengan yang lainnya, antara 

ayat al-Qur‟an dengan matan suatu hadis tidak terjadi pertentangan. Ciri-ciri 

Metode Muqarin dilihat dari aspek sasaran (objek) bahasa terdapat tiga aspek 

yang dikaji dalam perbandingan, yaitu: 

a. Perbandingan ayat dengan ayat, Perbandingan dalam aspek ini dapat 

dilakukan pada semua ayat, baik itu pemakaian mufradat, urutan kata 

maupun kemiripan redaksi, semua hal ini dapat dibandingkan. Jika yang 
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akan dibandingkan itu memiliki kemiripan redaksi, maka langkah-langkah 

nya adalah sebagai berikut:  

1) Mengidentifikasi dan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang 

redaksinya bermiripan, sehingga dapat diketahui mana ayat yang 

mirip dan mana ayat yang tidak mirip.  

2) Memperbandingkan antara ayat-ayat yang redaksinya bermiripan, 

memperbincangkan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang 

berbeda dalam suatu redaksi yang sama.  

3) Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi 

yang berbeda dalam menggunakan kata dan susunan dalam ayat.  

4) Memperbandingkan antara berbagai pendapat para mufasir tentang 

ayat yang dijadikan objek bahasan.
56

 

b. Perbandingan ayat dengan Hadis, Perbandingan penafsiran dalam aspek ini 

terutama yang dilakukan adalah terhadap ayat-ayat al-Qur‟an yang tampak 

pada lahirnya bertentangan dengan hadis-hadis Nabi yang diyakini Shahih, 

hadis-hadis yang dinyatakan dhaif tidak perlu dibandingkan dengan al-

Qur‟an, karena level dan kondisi keduanya tidak seimbang. Hanya hadis 

yang shahih saja yang akan dikaji dalam aspek ini apabila ingin 

dibandingkan dengan ayat-ayat al-Qur‟an. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut:  

1) Menghimpun ayat-ayat yang pada lahirnya tampak bertentangan 

dengan hadis-hadis Nabi, baik ayat-ayat tersebut mempunyai 

kemiripan redaksi dengan ayat-ayat lain atau tidak,  

2) Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai di 

dalam kedua teks ayat dan hadis,  

3) Membandingkan antara berbagai pendapat para ‟ulama tasir dalam 

menafsirkan ayat dan hadis.   

c. Perbandingan para pendapat mufasir, Apabila yang dijadikan objek 

pembahasan perbandingan adalah pendapat para ‟ulama tafsir dalam 

menafsirkan suatu ayat, maka metodenya adalah:  
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1) Menghimpun sejumlah ayat-ayat yang hendak dijadikan objek studi 

tanpa menoleh terhadap redaksinya itu mempunyai kemiripan atau 

tidak.  

2) Melacak berbagai pendapat ‟ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat 

tersebut.  

3) Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan 

informasi berkenaan dengan identitas dan pola berpikir dari masing-

masing mufasir serta kecenderungan-kecenderungan dan aliran-aliran 

yang mereka anut.   

Tafsir dengan metode maqarin (perbandingan) mempunyaiu beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Namun apapun yang terjadi, metode ini menjadi 

amat penting tatkala para mufasir hendak mengembangkan pemikirannya 

dalam menafsirkan al-Qur‟an dengan cara yang rasional dan objektif, sehingga 

kita mendapatkan gambaran yang komprehensif berkenaan dengal latar 

belakang lahirnya suatu penafsiran dan sekaligus dapat dijadikan 

perbandingan dan pelajaran dalam mengembangkan penafsiran al-Qur‟an pada 

periode-periode selanjutnya.  

Adapun kelebihan metode maqarin adalah sebagai berikut:  

a. Memberikan wawasan yang luas 

b. Membuka diri untuk selalu bersikap toleran 

c. Dapat mengetahui berbagai penafsiran 

d. Membuat mufasir lebih berhati-hati.  

Sedangkan kekurangan daripada metode maqarin adalah sebagai 

berikut:  

a. Tidak cocok untuk pemula.   

b. Kurang tepat untuk memecahkan masalah kontemporer.   

c. Menimbulkan kesan pengulangan pendapat para mufasir.   

4. Metode Mawdlu’i (Tematik) 

Kata mawdlu‟iy ini dinisbahkan kepada kata al-mawdlu‟i, artinya 

adalah topik atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan secara semantik. 
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Jadi tafsir mawdlu‟i adalah tafsir ayat al-Qur‟an berdasarkan tema atau topik 

tertentu. Jadi para mufasir mencari tema-tema atau topik-topik yang berada di 

tengah-tengah masyarakat atau berasal dari al-Qur‟an itu sendiri atau 

dari  yang lain-lain. Di antara contoh kitab tafsir yang menggunakan metode 

mawdlu‟iy adalah al-Mar‟ah fi Qur‟anil karim oleh Abbas al-Aqqad dan ar-

Riba fil-Qur‟anil Karim oleh Abu „A‟la al-Maududi dan lain-lain.
96

 

Tafsir ayat al-Qur‟an dengan metode ini memiliki dua bentuk: 

a. Menafsirkan satu surat dalam al-Qur‟an secara menyeluruh dan utuh 

dengan menjelaskan tujuannya yang bersifat umum dan khusus, serta 

menjelaskan korelasi antara persoalan-persoalan yang beragam dalam surat 

terebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai masalahnya 

merupakan satu kesatuan yang utuh.   

b. Menfasirkan dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang 

membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat dan surat al-Qur‟an 

yang diurut sesuai dengan urutan turunnya, kemudian menjelaskan 

pengertian secara menyeluruh dari ayat-ayat tersebut untuk menarik 

petunjuk al-Qur‟an secara utuh tentang masalah yang akan dibahas.   

Dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an dengan metode Mawdlu‟i ada 

beberapa langkah yang harus dilewati oleh para mufasir, antara lain : 

a. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul yang sesuai dengan 

kronologi urutan turunnya ayat tersebut. Langkah ini diperlukan guna 

mengetahui kemungkinan adanya ayat al-Qur‟an yang mansukh.   

b. Menulusuri latar belakang turunnya ayat-ayat al-Qur‟an yang telah 

dihimpun 

c. Meneliti dengan cermat semua kata atau kalimat yang dipakai dalam ayat 

tersebut, terutama adalah kosa kata yang menjadi pokok permasalahan 

pada ayat tersebut. Setelah itu ayat tersebut dikaji dari berbagai aspek yang 

masih berkaitan dengannya seperti bahasa, budaya, sejarah dan munasabat.   
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d. Mengkaji pemahaman ayat-ayat dari pemahaman berbagai aliran dan 

pendapat para mufasir, baik yang klasik maupun yang kontemporer.   

e. Mengkaji semua ayat secara tuntas dan seksama dengan menggunakan 

penalaran yang objektif melalui kaidah-kaidah tafsir yang mu‟tabar serta 

didukung oleh fakta-fakta sejarah yang ditemukan.   

Metode tafsir ayat al-Qur‟an secara tematik sangat membantu 

masyarakat agar semua persoalan yang ada dapat dipecahkan berdasarkan al-

Qur‟an, selain itu juga guna membimbing masyarakat Muslim kejalan yang 

benar. Metode ini pun tak luput dari adanya kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihannya adalah:  

a. Dapat menjawab semua persoalan masyarakat sesuai dengan kondisinya.   

b. Lebih praktis dan sistematis.   

c. Sangat dinamis.   

d. Menafsirkannya lebih utuh.   

 sedangkan kekurangannya adalah sebagai berikut:  

a. Memenggal ayat al-Qur‟an.   

b. Membatasi pemahaman ayat.   

C. Psikosomatis 

1. Pengertian Psikosomatis 

Psikosomatik adalah jenis gangguan mental yang awalnya 

dipopulerkan Maxmillan Jacobi, seorang psikiater Jerman yang menekankan 

kesatuan kausatif dan pendekatan holistik, serta meyakini  semua  penyakit 

dipengaruhi  faktor  psikologis.
97

 

Dapat dilihat dalam Kamus Psikologi.
98

 Psikosomatik diterangkan 

berkaitan dengan kepribadian  individu  (pencemas),  gaya  hidup  dan  adanya 

reaksi peningkatan zat kimia pada kondisi tertentu. Reber menjelaskan bahwa 

makna umum dari psikosomatik berkaitandengan asumsi  adanya komponen  

psikis  (mental)  dan  somatik  (tubuh). Implikasi  lazimnya  adalah  dua  aspek  
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tersebut  saling berinteraksi, masing-masing memiliki pengaruh  bagi yang 

lain.  Sebagaimana pada psychosomatic disorder (gangguan psikosomatik) dan 

psychosomatic medicine (pengobatan psikosomatik).   

Gangguan psikosomatis secara tradisional didefinisikan sebagai 

penyakit fisik yang dipengaruhi oleh faktor psikologis.  Gangguan 

psikosomatis sebenarnya tidak termasuk faktor psikologis yang terlalu berat 

untuk digolongkan ke dalam gangguan mental tetapi gangguan ini sangat 

berperan mempengaruhi gangguan medis.   

Konflik-konflik psikis atau psikologis dan kecemasan bisa menjadi 

sebab timbulnya bermacam-macam penyakit jasmani atau bakhan bisa 

menjadi penyebab semakin beratnya suatu penyakit jasmani yang telah ada. 

Sebagai contoh : karena rasa takut yang hebat, detak jantung jadi sangat cepat, 

dan ada kelelahan ekstrim dari reaksi asthenis (kelemahan) pada badan yang 

lemah. kedua-duanya adalah benar-benar gejala fisiologis atau jasmaniahyang 

diidentifikasikan sebagai akibat dari konflik-konflik emosional yang sifatnya 

psikologis.   

Gangguan psikosomatik biasanya digolongkan menurut organ yang 

terkena, yaitu: 

a. Gangguan kulit misalnya neurodermatitis dan hiperhidrosis (kulit kering) 

b. Gangguan pernafasan misalnya asma bronchial, hiperventilasi (bernafas 

sangat cepat seringkali menjadi pingsan)  

c. Gangguan kardiovaskular misalnya migraine dan tekanan darah tinggi 

(hipertensi)  

d. Gangguan gastrointestinal misalnya luka lambung.
99

 

2. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Psikosomatis 

Menurut Teori Kelemahan Organ (Theory Of Somatic Weakness), 

gangguan psikosomatis akan terjadi pada seorang yang mempunyai organ 
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yang secara biologis sudah lemah atau peka. Kelemahan bisa terjadi karena 

faktor genetic, penyakit atau luka sebelumnya.   

Tidak ada penyebab tunggal untuk gangguan psikosomatis, seperti 

kebanyakan kondisi kejiwaan, gangguanadalah hasil akhir dari interaksi yang 

antara faktor genetik dan berbagai peristiwa dalam sejarah kehidupan yang 

dari individu.  Berbagai mekanisme psikologis, sosial, patofisiologis, keluarga, 

dan genetik telah diusulkan untuk menjelaskan asal gangguan psikosomatis.
100

 

Namun dijelaskan Penyebab utama dari psikosomatis adalah pikiran dan 

emosi negatif yang menimbulkan stres dan kecemasan.
101

 

Gangguan psikosomatis dapat timbul bukan saja pada yang 

berkepribadian atau emosi labil, tetapi juga pada orang yang dapat dikatakn 

stabil, atupun pada orang dengan gangguan kepribadian dan pada orang 

dengan psikosa. Adapun sebab-sebabnya antara lain: 

a. Penyakit organic yang dulu pernah diderita dapat menimbulkan 

predisposisi untuk timbulnya gangguan psikosomatis pada bagian tubuh 

yang pernah sakit. Contoh: dulu pernah sakit disentri, lalu kemudian 

dalam keadaan emosi tertentu timbullah keluhan pada saluran 

pencernaan.  

b. Tradisi keluarga dapat mengarahkan emosi kepada fungsi tertentu. 

Misalnya bila menu dan diit selalu diperhatikan, maka mungkin nanti 

sering mengeluh tentang lambung.  

c. Suatu emosi menjelma secara simbolik elementer menjadi suatu 

gangguan badaniah tertentu. Misalnya bila seorang cemas, maka timbul 

keluhan dari pihak jantung begitu juga sebaliknya, rasa benci 

menimbulkan rasa muntah.  

d.  Dapat ditentukan juga oleh kebiasaan, anggapan dan kepercayaan 

masyarakat di sekitar. Misalnya anggapan bahwa menopous 
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menyebabkan wanita sakit, maka nanti ia mengeluh juga ketika 

menopous.
102

 

Tidak ada penyebab tunggal untuk gangguan psikosomatis, seperti 

kebanyakan kondisi kejiwaan, gangguanadalah hasil akhir dari interaksi yang 

antara faktor genetik dan berbagai peristiwa dalam sejarah kehidupan yang 

dari individu.  Berbagai mekanisme psikologis, sosial, patofisiologis, keluarga, 

dan genetik telah diusulkan untuk menjelaskan asal gangguan psikosomatis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Strecter dalam maramis  

Pada 239 penderita dengan gangguan psikogenik Streckter telah menganalisis 

gejala yang paling sering didapati yaitu 89 persen terlalu memperhatikan 

gejala-gejala pada badannya dan 45 persen merasa kecemasan, oleh karena itu 

pada pasien psikosomatis perlu ditanyakan beberapa faktor yaitu
103

:  

a. Faktor sosial dan ekonomi Kepuasan dalam pekerjaan, kesukaran 

ekonomi, pekerjaan yang tidak tentu, pekerjaan yang terburu-buru, kualitas 

pelayanan yang tidak memuaskan, yang dapat mengakibatkan peningkatan 

hilangnya jam kerja karena ketidakm hadiran, kecelakaan di tempat kerja, 

kurangnya motivasi dengan komitmen.  

b. Faktor perkawinan atau keluarga Kepuasan dalam pernikahan seperti 

perselisihan, perceraian dan kekecewaan dalam hubungan seksual, anak-

anak yang nakal dan menyusahkan. Kondisi dimana keluarga dapat 

menimbulkan stres yang dapat membuat tubuh menjadi tertekan serta 

dapat menyebabkan atau bahkan memperburuk secara langsung kondisi 

saat sakit.  

c. Faktor kesehatan Kesehatan juga dapat menjadi faktor penyebab terjadinya 

gangguan psikosomatis seperti adanya kerusakan akibat dari berbagai 

macam hal seperti penggunaan obat, benturan, penyakit-penyakit yang 

menahun, pernah masuk.   
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3. Jenis-Jenis Psikosomatis 

Konflik dan gangguan jiwa dapat menimbulkan gangguan badaniah 

yang terus menerus, biasanya hanya pada satu alat tubuh saja, tetapi kadang-

kadang juga berturut-turut atau serentak beberapa organ yang terganggu.  

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa Gangguan psikosomatik biasanya 

digolongkan menurut organ yang terkena.   

a. Kulit 

Emosi dapat menimbulkan gangguan pada kulit telah lama 

diketahui. Baru tahun-tahun belakangan ini diperhatikan dan diselidiki 

hubungan antara timbulnya neurodermatitis dan hiperhidrosis dan reaksi 

kulit lain dengan kesukaran penyesuain diri terhadap stress dalam hidup 

manusia.   

b. Sistem pernafasan 

Gangguan psikosomatis yang sering timbul dari saluran pernapasan 

ialah sindrom hiperventilasi dan asma bronkiale dengan bermacam-macam 

keluhan yang menyertainya.  hiperventilasi biasanya merupakan tarikan 

nafas panjang, dan dapat menjadi suatu kebiasaan, seperti ada orang yang 

mengisap rokok bila ia tegang, yang lain mulai bernafas panjang. 

Kecemasan dapat menggangu ritme pernapasan dan diketahui juga dapat 

menimbulkan serangan asma.  Stimuli emosi bersama dengan alergi 

penderita menimbulkan kontruksi bronkoli bila sistem saraf vegetatif juga 

tidak stabil dan mudah terangsang.   

c. Jantung dan pembuluh darah  

Stres yang menimbulkan kecemasan mempercepat denyut jantung, 

meningkatkan daya pompa jantung dan tekanan darah, menimbulkan 

kelainan pada ritme dan EKG.  Kehilangan semangat dan putus asa 

mengurangi frekwensi, daya pompa jantung dan tekanan darah. Adapun 

gejala yang sering didapati yaitu : Hipertensi, migren, sakit kepala 

vaskuler. Belum diketahui dengan jelas berapa banyak pengaruh emosi 
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dalam pembentukan hipertensi.  Tetapi banyak gejala yang dikatakan 

karena hipertensi sebenarnya disebabkan oleh emosi.   

d. Saluran pencernaan.   

Gangguan saluran pencernaan sebagai manifestasi gangguan 

psikosomatis paling sering terdapat dalam praktek, akan tetapi penderita 

harus diperiksa betul untuk menyingkirkan penyebab somatogenik.  

Gangguan psikosomatik saluran pencernaan dapat menimbulkan 

berbagai gejala yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya: 

1) Nafsu makan berasal dari susunan syaraf pusat dan timbul karena 

ingatan dan asosiasi, tetapi rasa lapar juga timbul karena gerakan 

saluran pencernaan yang agak keras.  

2) Muntah, isi lambung disemprotkan ke lar sebab ada kontraksi otot-otot 

dinding perut dan diafragma serta kardia dalam keadaan relaksasi. 

Muntah ialah suatu refleks yang kompleks. Muntah dipengaruhi oleh 

banyak sentra yang lain antara lain: pengaruh dari olfaktorius, dari 

penglihatan dan dari vertibularis.  

3) Diare, jalannya makanan terlalu cepat dan resorpsi air kurang sekali. 

Dan lain sebagainya.  

e. Otot dan tulang  

Nyeri otot atau mialgi sering terdapat dalam praktek.  Kecuali hawa 

dan pekerjaan, maka faktor emosi memegang peranan yang penting dalam 

menimbulkannya.  Karena tekanan psikologik, maka tonus otot meninggi dan 

penderita mengeluh nyeri kepala, kaku kuduk dan nyeri punggung bawah.  

Ketegangan otot dapat menyebabkan ketegangan sekitar sendi dan 

menimbulkan nyeri sendi.
104
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D. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

1. Ana Sa‟ida Rachmaniya, dalam skripsi yang berjudul Kecenderungan 

Psikosomatis Pada Remaja Yang Tinggal Di Pondok Pesantren.
105

 Skripsi ini 

menjelaskan hubungan  antara  kematangan  emosi dengan kecenderungan 

psikosomatis pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian penulis adalah penulis ingin meneliti lebih 

mendalam tentang solusi pengobatan psikosomatis dalam Al-Qur‟an 

2. Ahmad Zain Sarnoto, dalam jurnal Psikosomatis Dan Pendekatan Psikologi 

Berbasisal Qur‟an.
106

 Jurnal ini menerangkan tentang hubungan antara 

Psikosomatik dan jiwa dan raga atau berhubungan dengan gangguan emosi 

atau mental pada diri manusia.  Adapun perbedaannya dengan penelitian 

penulis adalah penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang solusi 

pengobatan psikosomatis dalam Al-Qur‟an.   

3. Ratih Apriyani, Dalam Jurnal yang berjudul Faktor-Faktor Penyebab 

Psikosomatis Pada Orang Dengan Kecenderungan Psikosomatis.
107

 Jurnal ini 

menerangkan tentangfaktor-faktor dominan yang menyebabkanterjadinya 

Psikosomatis pada orang yang diduga menderita Psikosomatis. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian penulis adalah penulis ingin meneliti lebih 

mendalam tentang solusi pengobatan psikosomatis dalam Al-Qur‟an.   

4. Dewi Pratiwi dan Siti Noor Fatmah Lailatushifah, dalam jurnal yang berjudul 

Kematangan Emosi dan Psikosomatis pada Mahasiswa Tingkat Akhir.
108

 

Jurnal ini menerangkan tentang hubungan antara Kematangan Emosi dan 

Psikosomatis pada Mahasiswa Tingkat Akhir. Adapun perbedaannya dengan 

penelitian penulis adalah penulis ingin meneliti lebih mendalam tentang solusi 

pengobatan psikosomatis dalam Al-Qur‟an.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penulisan ini menggunakan jenis penilitian kepustakaan (library research), 

yakni berusaha untuk menjelaskanMakna Kata Halu‟a Dan Jazu‟a Dalam Al-

Qur‟an Dan Relevensinya Terhadap Psikosomatis Dalam Kesehatan Mental. Oleh 

karena itu, penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian 

pustaka yakni dengan cara menulis, memprediksi dan menyajikan data serta 

menganalisisnya.
109

 

Metode tematik (mawdlu‟i) yang akan penulis sajikan dalam penulisan ini 

adalah metode tematik kontekstual. Metode tematik  kontekstual ayat adalah 

penafsiran yang menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an dengan satu tema dari 

luar namun al-Qur‟an mengendikasinya dan menjelaskan tujuan-tujuannya secara 

umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-

persoalan yang beraneka ragam dalam ayat tersebut antara satu dengan lainnya 

dan dengan tema tersebut juga,  sehingga satu ayat tersebut dengan berbagai 

masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
110

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan mengambil 

dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, 

dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah penelitian.
111

 Sumber 

data tersebut dari sumber data primer dan sumber data sekunder.   

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 

permasalahan yang dibahas dengan skripsi ini Data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti sebagai objek penulisan.  Sumber 
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utama dalam penulisan keluh kesah dan obatnya dalam al-Qur‟an ini merujuk 

kepada al-Qur‟an surah al-Ma‟arij ayat 19-20, surah al-Baqarah ayat 286, ar-

Ra‟du ayat 28, dan an-Naba‟ ayat 9.  dan juga berbagai macam kitab tafsir 

lainnya, baik dari tafsir klasik maupun modern.  

Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 

terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 

pembahasan yang ingin penulis teliti.  Data Sekunder adalah data yang dapat 

mendukung dan memperkuat data primer.  Sumber pendukung yang akan 

menguatkan tentang keluh kesah dan obatnya dalam al-Qu‟an diantaranya : 

Kesehatan Mental, Hidup Bahagia tanpa Keluh Kesah,Manusia Mengeluh al-

Qur‟an Menjawab, Akhlak Tasawuf, dan lain lain.   

Mengingat penelitian ini adalah library research maka teknik yang 

digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan ayat secara sistematis berdasarkan kerangka konseptual 

2. Mencari penafsiran ayat yang telah di tentukan tersebut 

3. Mengklasifikasikan penafsiran ayat bersangkutan dalam beberapa kategori 

tertentu 

4. Memahami aspek asbabun nuzul dari surah yang akan di kaji serta munasabah 

ayat-ayat dan hadits.   

5. Memahami kolerasi antara Penafsiran Al-Qur‟an dengan fakta-fakta yang  

terjadi di lapangan yang berkaitan judul tersebut.   

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah prosedur yang dimana berguna untuk 

pengumpulan data yang diperlukan. Setelah menelusuri dan meneliti dari 

beberapa kitab dan literatur lain maka seluruh data diperoleh dengan cara kutipan 

langsung maupun tidak langsung, kemudian disusun secara sistematis dan 

diskriptif, sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh, dan dipaparkan dengan 
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lengkap terkait dengan pemahasan ini, disertai dengan keterangan-keterangan 

yang dikutip dari buku-buku yang relevan.
112

 

D. Teknik Analisa Data 

Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan analisis kualitatif. 

Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis berdasarkan kata-

kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. Penelitian kualitatif disini 

bermakna bahwa data yang disajikan berbentuk kata-kata bukan angka-angka. 

Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir yang 

digunakan dalam penelitian dan selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam 

pengumpulan dan pengolahan data yang memberikan penjelasan dan 

argumentasi.
113

 

                                                           
112

Skripsi wahyudi irawan, Penafsiran Makna Zauj Dan Ba‟i Dalam Al-Qur‟an,(Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir:220), hlm. 58.   
113

 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir. (Pekanbaru : Pustaka Riau, 2013), hlm. 11.   



93 

BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana yang sudah dipaparkan dalam analisis. Adapun kesimpulan 

dari penelitian ini ialah: 

1. Kata “halu‟a” mempunyai makna yang berarti ketidakmampuan untuk 

mengendalikan reaksi terhadap sesuatu yang baik atau buruk sedangkan 

makna kata “Jazu‟a” ialah bermakna tidak adanya kesabaran sama sekali 

dengan berbagai reaksi. Dengann artian bahwa seseorang yang memiliki sifat 

ini cendeurung memiliki karakter yang tidak bersyukur sehingga apa-apa yang 

diberikan dari Allah kepadanya hanya dianggap sekedar pemberian yang tidak 

disyukuri dengan baik.   

2. Sikap halu‟a dan jazu‟a akan membuat pelakunya menjadi tidak bersyukur 

dan selalu diselimuti oleh rasa keluh-kesah sehingga menyebabkan terjadinya 

gangguan fisik, maka ia menjadi relevan dengan psikosomatis. Kondisi itu 

berpotensi memicu penyakit-penyakit lain yang lebih berat. Dengan kata lain, 

berbagai penyakit ringan ataupun berat yang diderita manusia dipengaruhi 

oleh stres dan kondisi kalbu yang berkelanjutan dan memunculkan bervariasi 

penyakit lainnya melalui mekanisme psikosomatik.   

Adapun solusi yang Allah paparkan didalam  al-Qur‟an terhadap orang-

orang yang memiliki penyakit berkeluh kesah tersebut ialah dengan 

melapangkan hati, bersyukur dan jangan berkeluh kesah, kemudian 

mengerjakan Shalat secara terus menerus pada waktu yang ditetapkan, 

menunaikan zakat dan mengeluarkan sedekah, serta beriman atau meyakini 

akan adanya hari pembalasan.   

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan 

bahkan mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat peneliti yang masih 

dalam tahap belajar dan wawasan yang mungkin luas. Oleh karena itu, peneliti 
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mengharap karya ilmiah ini dikaji ulang dan dilanjutkan pada penelitian lapangan 

untuk menambah pengetahuan masyarakat maupun akademisi.   
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